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HUBUNGAN ANTARA MOTIF BERPRESTASl DENGAN

PROKRASTINASI KERJA PADA KARYAWAN

Shanty Komalasari
Sus Budiharto

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motif berprestasi
dengan prokrastinasi kerja. Subjek penelitian ini adaJah karyawan PT Xdi Banjarmasm.

Metode pengumpulan data yang digunakan daiam penelitian ini adalah metode
kuantitatif, dimana data berupa skor diambtl dengan menggunakan Skala Motif
berprestasi dan Skala Prokrastinasi kerja yang disusun sendiri oleh penulis. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 9 hingga 16 Mei 2007, data yang diperoleh selanjutnya dibuat
tabulasi kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari
Pearson dan bantuan komputasi statistik program SPSS 13for Windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat
signifikan antara motif berprestasi dengan prokrastinasi kerja Hubungan tersebut
ditunjukkan oleh koefisien korelasi (r) = - 0,425, koefisien determinan (r2) = 0,181
dengan peluang galat p = 0,001 (p<0,01). Hasil ini menginformasikan bahwa tmgginya
motif berprestasi akan diikuti oleh rendahnya tingkat prokrastinasi kerja Sebaliknya
semakm rendah motif berprestasi akan diikuti dengan semakin tinggmya prokrastinasi
kerja. Motif berprestasi memberikan sumbangan efektif terhadap prokrastinasi kerja
sebesarl8,l%.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa prokrastinasi kerja pada karyawan
tidak hanya dipengaruhi oleh motif berprestasi saja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar motif berprestasi sebesar 81,9 %.

KataKunci: Motif Berprestasi,Prokrastinasi Kerja

xv

 



BAB I

PENGANTAR

A. Latar BetakangMasatoh

Memasuki en. globalisasi, dimana persaingan bisnis semakin kerne,
permasalahan yang muncul dampak dan percaingan akan semakin kompteks.
Perusahaan sebagai badan usaha yang berusaha un.uk memperoleh keu»<u„gan dari
produk a«u jasa yang dhawarkannya haras memiliki kesiapan yang mafcurg sebagai
upaya un.uk beriahan dalam persaingan yang keiat. Kualte dan kuamftas produks,
yang baik akan sanga. menemukan kemampuan perusahaan unh* ,erus berkembang
dan bertahan dalam persaingan yang seniakin mengglobal.

Faktor manusia dalam perusahaan adalah unsur yang sanga. penting dalam
proses produks, Fak,„r mannsra yang mama dalam sebnah perusahaan adabh .enaga
kerja, dimana .enaga kerja merupakan salah san, unsur dari ftklor manusia dalam
perusahaan yang mempunyai pengaruh besar bagi perusahaan. Tenaga kerja
merupakan ase, yang berha^ bagi perusahaan oleh sebab in. pen.ahaan perlu
memberikan perhatian yang MB. i*» *»*« fcnaga kerja attu karyawannya
Salah sahmya adalah dengan memandang mereka sebaga, pribad, dan bukan sebagai
alat Manus,a sebagai pribad, .entunya mempunyai kebunman akan pengakuan dan
penghargaan, sehingga mereka .erdorong umuk produkhf dan bisa berprcstasi d,
pekerjaannya.

Suprihanto (1998) mengemukakan, karyawan yang memiliki presasi kerja
yang tinggi adala!, karyawan yang dapa. menyelesaikan pekerjaannya dengan baik

 



dalam periode .erienti, d,bandi„gkan dengan berbagai kemungkinan, misalnya
standar, sasaran aha, kinerja yang telah dnentukan terieM, dahulu, dan ,e.ah
disepakau bersama. Ka^awan yang berpresmsi akan sanga, membanh, perusahaan
un.uk meneapai tujuan yang telah dnempkan. Semakin banyak karyawan yang
memil,ki prestasi yang baik dalam sebuah perusahaan, maka akan semakm
berdampak positifbagi perusahaan tersebut

Prestasi karyawan dalam perusahaan dapat dinila, dari kinerja dan kontribusi
karyawan pada perusahaan. Karyawan yang memiliki kinerja yang baik tentunya
rnampu menyelesaikan setiap togas yang diberikan oleh pemsahaan Karyawan yang
tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan batas wakn, yang di.e.apkan
tentunya akan memiliki penilaian kinerja yang buruk.

Tingka. efrsiensi kerja karyawan sanga, menemukan pencapaian tujuan dari
perusahaan. Kinerja yang ideal adalah ketika karyawan dapa, segera menyelesaikan
mgas yang diberikan kepadanya sebelum baas waktu yang ditentukan. Hanya saja
tidak m. karyawan mampu melakukannya. Masih banyak karyawan yang
memanfaatan waktu yang .ersedia untuk melakukan togas Uun yang dianggapnya
lebih menyenangkan dan ndak memiliki kefcrkanan dengan ttnggung jawabnva,
sehingga wakn, un.uk penyelesaian togasnya terlewau, yang berdampak pada
buruknya pen,la,an kinerja .erhadap karyawan Krsebut Perilaku menunda-nnnda
pekeriaan sehingga tidak-efisien dalam penggunaan wakn, dalam Iterator ilmiah
psikologi dikenal dengan islilah prokrastinasi (Knaus, 2002).

Istilah prokrastinasi bisa digunakan dalam bidang industri dan organisasi
berkai.au dengan cara penge,jaan togas pada ka^awan. l*y (Ferrari and Olivette.

 



,995) mengaiftan prokrastinasi dengan kerja sehingga muncul istilah prokrastinasi
kerja yang diartikan sebaga, keeenderungan irrasional un.uk menunda togas atin,
pekerjaan kan,„r yang seharnsnya diselesaikan pada ,en,ang wakn, yang .elah
duentokan yang jika ha, tersebu. gagal dilakukan. maka akan ada dampak yang bisa
muncul akibat perilaku tersebut.

Ferrari (Rizk, dkk, 1997) membagi prokrastinasi menjadi dua, yaitu,
juncoru.1 procr^na.ion dan **»*»< procraXnaUon. FunConal
pmcraS<,„a„on adalah penundaan pengerjaan togas yang bertujuan un.uk
memperoleh informasi yang lengkap dan akurat Dy*-*** Perns'—
adalah penundaan mengeriakan togas yang tidak bertujuan, berakiba, buruk dan
menimbulkan masalah. Prokrastinasi yang menjadi permasalahan dalam penelitian
ini adalah Jys/unCona, procreation, dimana dampak negatif yang timbul akiba.
adanya penundaan kerja yang .anpa tojuan akan semakin membua, perusahaan tidak
efektifdan efisien dalam mencapai tojuarmya.

Dampak negatif yang dapa, ditimbulkan prokmstinasi diamaranya adalah
banyak wakto yang terbuang sia-sia, togas-togas menjadi terbengkalai, dan bila
pekerjaan tercebu, bisa diselesaikan, hasilnya menjadi tidak maksimaL Pemmdaan
juga bisa mengakibatan seseorang kehilangan kesen.pa.an dan peluang yang da.ang.
Dampak lain dan prctastinasi yang dtaitkan dengan stttos kepegawaian adalah
rendahnya produktivitas, yang mengakibadcan penilaian kinerja yang buruk. Kondisi
in, selain bisa merugrkan masyaraka. pemakai jasa, juga bisa merusak mental dan
etos kerja individu yang bersangkutan.

Seringnya terjadi penundaan penyelesaian tugas juga dialarm oleh karyawan

 



PT. Xdi Banjarmasin, seperti yang diungkapkan oleh Asisten Manager PT. Xdi
Banjarmasin dalam wawancara melalui media .elekomumkasi telepon seluler bulan
November 2006 bahwa sering .erjadi penundaan penyelesaian togas (prokrastinasi)
oleh beberapa karyawan, sehingga menghamba, proses kelanjtoan dari togas tersebut
Tugas yang hampir jatoh ,empo terpaksa dilaknkan dffluar jam kerja dan hai Krsebu,
menjadi tidak maksima. dilaksanakan karena terforsir dalam satu wakn. saja M
observasi yang «elah dilaknkan oleh penulis juga menunjukkan hai yang serupa,
beberapa karyawan .erliha. sibuk bekerja dan menambah wakn, kerja dilua, jam
kerja (lembur) karena akan ada pemeriksaan dari kantor pusat Pengaturan jadwal
kerja yang fetal, ditetapkan untuk penempatan dan pengatoran perputaran peninjauan
di berbagai kantor unit yang tersebar di Kalimantim Sela«an dan Kalimantan Tengah
sndah disesuaikan dengan kemampuan ka^awan, akan Klapi dalam hat
pelaksanaannya sering ditonda karena melakukan pekerjaan lain yang dianggap lebih
disuka, sehingga pekerjaan yang seharusnya dilaknkan sesuai dengan jadwa. menjadi
terbengkalai. Ha! ini mengak.oa.kan .erganggu kinerja yang sudah dijadwalkan

sebelumnya.

Seorang prokrastinator tidak sungguh-sungguh termomasi untuk dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya, akan tetapi bemsaha menghindar
dengan mengerjakan tugas lam yang berbeda dari tugas yang diberikan kepadanya
Pollar (1995) mengatakan prokrastinasi sebagai kebiasaan menunda dalam memulai
atau menyelesaikan tugas atau pekerjaan sampai dengan selesai dan pada saat ,
individu memulai suatu pekerjaan kemudian menjadi ragu dan kacau, serta j
melakukan pekerjaan yang lain sebagai gantinya Seorang prokrastinator tidakj

 



berusaha secara maksimal tmhik menyelesaikan tugas yang diberikan agar tidak

melewati batas waktu yang telah ditetapkan, tetapi justra melakukan pekerjaan lain

yang berbeda yang tidak berhubungan dengan tugas yang harus diselesaikannya.

Motif berprestasi karyawan merupakan salah iaktor yang dapat memberi

pengaruh terhadap cara karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

Karyawan yang biasa melakukan penundaan pengerjaan tugas, akan terus terbiasa

dengan hai tersebut, yang lama kelamaan menjadi kebiasaan yang sulit untuk

dihilangkan. Karyawan yang motif berprestasinya rendah akan terbiasa menghindar

atau menunda pengerjaan tugas yang telah diberikan kepadanya. Upaya

meningkatkan motif berprestasi pada karyawan akan dapat mengurangi perilaku

menunda pekerjaan pada karyawan.

Asisten Manager PT. X di Banjarmasin dalam wawancara pada tanggal 24

Desember 2006 mengimgkapkan bahwa rendahnya motifberprestasi pada karyawan

menimbulkan dampak buruk bagi kinerja karyawan terutama yang berkaitan dengan

disiplin waktu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Menimbulkan keinginan

untuk berprestasi pada setiap karyawan tidak mudah. Karyawan yang terdiri dari

bermacam-maeam individu yang berasal dari lingkungan yang berbeda dengan

prioritas kebutuhan yang berbeda tentunya memiliki motif yang berbeda pula untuk

berprestasi.

Atkinson dkk (2001) mengatakan motif adalah energi yang memberikan arah

bagi perilaku. Suprihanto (1998) mengatakan baliwa motivasi merupakan salali satu

masalah yang kompleks dalam organisasi, karena kebutuhan dan keinginan setiap

anggota suatu organisasi adalah unik secara bioiogis maupun psikologis, dan

 



berkembang atas dasar yang berbeda pula Berbagai upaya untuk meningkatkan

prestasi karyawan tentunya akan diupayakan oleh perusahaan, akan tetapi karena

banyaknya faktor yang menentukan motif karyawan untuk berprestasi

mengakibatkan upaya ini tidak mudah untuk dicapai.

Menurat Herzberg (Munandar, 2001) terdapat dua faktor yang mendasari

motivasi seseorang, pertama adalali iaktor yang menimbulkan kepuasan kerja yang

dinamakan taktor motivator yang merupakan faktor intrinsik, faktor kedua adalah

faktor ekstrinsik. Faktor pertama merupakan faktor pendorong seseorang untuk

berprestasi yang bersumber dalam diri seseorang tersebut (kondisi intrinstik),

sedangkan faktor kedua merupakan iaktor yang berkaitan dengan pemenuhan

kebutuhan, seperti gaji, yang mempakan tempat pemenuhan kebutuhan tingkat

rendah yang dikualiftkasikan ke dalam faktor ekstrinsik.

Hezberg (Munandar, 2001) menyebutkan bahwa faktor intrinsik merupakan

faktor pendorong seseorang berprestasi yang bersumber dalam diri seseorang

tersebut (kondisi intrinsik). Kondisi intrinsik karyawan mempengamhi kinerja

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya Karyawan yang termotivasi secara

intrinsik akan memiliki energi untuk segera menyelesaikan pekerjaannya

Meiyanto dan Santhoso (1999) membuktikan dengan penelitian bahwa tenaga

kerja yang berkomitmen tinggi terhadap tugas menunjukkan hasil kerja yang baik,

memiliki motivasi kerja yang tinggi, dan berkolerasi positif dengan penurunan

kelambanan pada penyelesaian tugas, rendahnya tingkat mangkir kerja,

meningkatnya motivasi kerja, dan kepuasan kerja

Mengacu dari penelitian yang telah dilaknkan oleh Meiyanto dan Santhoso

 



(1999) bahwa tenaga kerja yang berkomitmen tinggi terhadap tugas berkolerasi

positif dengan penurunan kelambatan pada penyelesaian tugas, maka muncul

pertanyaan apakah prokrastinasi kerja yang ditandai dengan penurunan kelambatan

penyelesain tugas disebabkan oleh menunmnya motif berprestasi karyawan? Untuk

menjawab pertanyaan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk melihai

hubungan antara motifberprestasi dengan prokrastinasi kerja

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara motif

berprestasi dengan prokrastinasi kerja pada karyawan PT. XdiBanjarmasin.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian inidiharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan

mengenai hubungan antara motifberprestasi dengan prokrastinasi kerja, hasil

penelitian juga diharapkan dapat memperkaya penelitian-penelitian psikologi

khususnya dalam bidang psikologi industri dan organisasi, hasil penelitian

dapat dijadikan referensi, balian kajian atau pembanding bagi peneliti-peneliti

berikutnya yang ingin mengkaji masalah yang berkaitan dengan prokrastinasi

kerja dan motif berprestasi.

2. Manfaat Praktis

Jika hipotesis diterima, maka perusahaan dapat mengambil kebijakan

untuk menekan tingkat prokrastinasi kerja pada karyawan dengan cara

meningkatkan motif berprestasi pada karyawan. Perusahaan juga dapat

 



memodifikasi peraturan untuk menekan perilaku prokrastinasi kerja, seperti

pemberian reward aim punishment terhadap hasil atau cara pengerjaan tugas

para karyawan yang bertujuan untuk menimbulkan motif berprestasi pada

karyawan.

D. Keaslian penelitian

1. Keaslian Topik

Penelitian yang dilakukan oleh Alhadza (2000) dengan judul

Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Perilaku Komunikasi Antar pribadi

terhadap Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah, penelitian ini memiliki

variabel motivasi berprestasi dijadikan sebagai variabel bebas, pada

penelitian yang dilakukan oleh peneliti motif berprestasi juga dijadikan

sebagai variabel bebas, akan tetapi, topik tentang motivasi dengan motif

memiliki definisi teori yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh

Oktavianty (2005) dengan judul Hubungan Antara Komitmen Karyawan

Terhadap Tugas Perusahaan dengan Prokrastinasi Kerja. Penelitian ini

memiliki variabel Prokrastinasi dijadikan sebagai variabel tergantung, sama

seperti penelitian yang peneliti lakukan, akan tetapi variabel bebas yang

digunakan oleh Oktavianty (2005) dengan peneliti berbeda, peneliti

menggunakan variabel motif berprestasi sedangkan Oktavianty (2005)

menggunakan variabel komitmen karyawan terhadap tugas perusahaan.

2. Keaslian Teori

Penelitian yang dilakukan oleh Alhadza dengan judul Pengaruh

 



Motivasi Berprestasi dan Perilaku Komunikasi Antar pribadi terhadap

Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah, salah satu teori yang banyak

dipakai adalah teori-teori dari Lefton (1982), sedangkan pada penelitian ini

teori yang digunakan yang berkaitan dengan motif berprestasi adalah teori

dari beberapa ahli seperti Mangkunegara, Rivai, McClelland dan Robbins.

Penelitian yang dilakukan oleh Oktavianty dengan judul Hubungan Antara

Komitmen Karyawan Terhadap Tugas Perusahaan dengan Prokrastinasi

Kerja, Teori prokrastinasi yang digunakan sama, tetapi peneliti lebih banyak

mengutifteori dari Ferrari dan Rivzi.

3. Keaslian Alat Ukur

Penelitian Alhadza menggunakan skala motivasi berprestasi dan pada

penelitian Oktavianty menggunakan skala prokrastinasi, berbeda dengan alat

ukur yang dilakukan oleh peneliti yaitu skala prokrastinasi kerja dengan skala

motifberprestasi.

4. Keaslian Subyek Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh Alhadza menggunakan subyek

penelitian para siswa sedangkan Oktavianty menggunakan karyawan

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bandarmasih di kota BanjarmasiiL

Subyek penelitian dalam penelitian ini menggunakan karyawan yang bekerja

di PT. X di Banjarmasin, yang bergerak dalam bidang suplay energi bagi

daerah Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah.

 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Prokrastinasi Kerja

1. Pengertian Prokrastinasi Kerja

Menurat DeSimone (Ferari etall, 1995) prokrastinasi berasal dari bahasa latin

yang kata aslinya "procrastinare", yang terdiri dari dua kata "pro" mempunyai arti

"mendorong maju", dan "crastimis" yang berarti "menunda hmgga besok". Dua kata

awalan dan akhiran itu digabungkan maka artinya menjadi menagguhkan atau

menunda sampai liari berikutnya. Prokrastinasi merupakan perilaku yang tidak

diinginkan yang merupakan sebuah pilihan aktivitas yang masuk kedalam dimensi

moral. Prokrastinasi berarti sebagai perilaku penundaan pekerjaan, tanpa

memperhatikan alasan melakukan penundaan tersebut. Pollar (2002) berpendapat

bahwa prokrastinasi tidak selalu hai yang buruk untuk dilakukan, sehingga

prokrastinasi dapat dibedakan menjadi prokrastinasi yang mengiintungkan dan

prokrastinasi yang menimbulkan masalah.

Bliss (Ferrari etall, 1995) menyamakan prokrastinasi dengan kemalasan dan

berbagai atribut negatif dalam kebudayaan barat. Prokrastinasi adalah suatu

kecenderungan menunda memulai maupun menyelesaikan pekerjaan secara

kesehuiihan untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berguna, sehingga kinerja

menjadi terhambat (Rizvi dkk, 1997).

Berdasarkan pendapat diatas, maka pengertian prokrastinasi dalam penelitian

ini adalah suatu kebiasaan untuk melakukan penundaan dalam menyelesaikan

pekerjaan dengan sengaja sampai waktunya atau hari berikutnya tanpa alasan yang

10
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jelas dalam melakukan penundaan tersebut.

Kartono (2002) mendefinisikan bekerja adalah aktivitas sosial bagi manusia

yang mempunyai dua fungsi pokok, pertama memproduksi barang-barang dan jasa

bagi diri sendiri dan orang lain, kedua meningkatkan individu pada pola interaksi

manusia dengan individu lain, karena itu manusia haras bekerja sama dan

berkomunikasi dengan orang lain. Smith dan Wekeley (As'ad, 1995) mendefinisikan

bahwa salah satu aktivitas yang diwujudkan dalam gerakan dinamakan kerja, pada

umumnya orang bekerja tidak satu untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya

tetapi juga bertujuan mencari taraf hidup yang lebih baik dan bagi kepuasan diri

individu itu sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas maka pengertian kerja dalam penelitian ini

adalah aktivitas yang diwujudkan dalam gerakan yang merupakan salah satu

kebutuhan pokok dalam kehidupan, dimana dengan bekerja individu dapat

mempertahankan kelangsungan hidupnya dan mencapai status sosial serta

menimbulkan kepuasan tersendiri.

Ferrari et all (1995) mendefinisikan prokrastinasi kerja sebagai penundaan

yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang pada tugas-tugas kantor, untuk

melakukan aktivitas lain yang tidak diperlakukan dalam pengerjaan tugas. Tugas-

tugas kantor dapat dikategorikan dalam jenis-jenis tugas yang berhubungan dengan

area kinerja seseorang di kantor.

Menumt Ferrari et all (1995), prokrastinasi kerja adalah sebuah respon

terhadap tugas yang tidak disukai, kurang memadainya penguatan untuk memulai

dan menyelesaikan pekerjaan kantor atau adanya hambatan kerja yang disebabkan
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keyakinan yang irasional, tetapi prokrastinator tidak bermaksud mengabaikan atau

menghindari pekerjaan yang ditundanya itu. Mereka malah menunda pekerjaan

melewati waktu yang optimal yang seharusnya dimulai, untuk menjamin

penyelesaian yang baik.

Lay (Ferrari et all, 1995) mendefinisikan prokrastinasi kerja sebagai

kecenderungan irrasional untuk menunda tugas atau pekerjaan kantor yang

seharusnya diselesaikan. Knaus (2002) menyatakan prokrastinasi kerja sebagai suatu

kegagalan untuk memulai melakukan maupun menyelesaikan suatu tugas kantor atau

aktivitas pada waktu yang ditentukan, melihat prokrastinasi kerja sebagai suatu

perilaku yang berasal dari pikiran-pikiran irrasional yang telah menjadi kebiasaan

atau trait. Burka dan Yuen (Ferrari et all, 1995) juga menyatakan bahwa seorang

prokrastinator berpikir irrasional dalam memandang suatu pekerjaan karena dia

berpikir suatu tugas kantor haras dikeijakan secara sempurna sehingga dia merasa

aman untuk menunda menyelesaikan tugas kantor itudaripada mengambil resiko dan

mengalami kegagalan dalam mengerjakan pekerjaan tersebut, dia mempersiapkan

diri secara berlebihan untuk mengerjakan tugas kantor tersebut seperti

mengumpulkan materi untuk dipelajari selengkap mungkin dan tidak akan dimulai

mengerjakan kalau semua materi dari tugas kantor itu belum didapatkan. Seorang

prokrastinator akan mengalami "lingkaran prokrastinasi", artinya seseorang dapat

melakukan prokrastinasi secara berulang-ulang pada suatu tugas atau pekerjaan

kantor dan tugas-tugas yang lain.
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2. Ciri-Ciri Prokrastinastor

Menurut Rothblum (Rizvi dkk, 1997) dua ciri khas dari seorang

prokrastinator adalah:

a. Hampir selalu atau selalu meninggalkan tugas-tugas kantor.

b. Hampir selalu atau selalu mengalami masalah karena tingkat kecemasan yang

tinggi berkaitan dengan tindakan menunda atau meninggalkan tugas kantor

tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Birner (Rizvi dkk, 1997) mengenali ciri

prokrastinator sebagai orang yang memiliki keraguan dan ketidakpastian dalam

sikap dan perilaku. Pada umumnya prokrastinator mengalami perkembangan

kepribadian yang kurang matang atau memiliki kesadaran diri yang tidak merata

Penelitian Pusat Konseling di Universitas California, Barkeley (Burka &

Yuen dalam Rizvi, 1997) membuktikan para prokrastinator memiliki masalah-

masalah psikologis yang begitu kompleks antara lain pemberontakan terhadap

aturan, tidak mampu bersikap tegas, ketakutan terhadap kegagalan atau kesuksesan,

melihat tugas sebagai sesuatu yang aversif, perfeksionis, dan keyakinan yang

berlebihan akan kompetensi dirinya

3. Jenis-jenis prokrastinasi kerja

Ferrari (Rizvi dkk, 1997) membagi prokrastinasi menjadi dua, yaitu.

Functional Procrastination dan dysfunctional Procrastination. Functional

procrastination adalah penundaan pengerjaan tugas yang bertujuan untuk

memperoleh infbrmasi yang lebih lengkap dan akurat. Dysfunctionalprocrastination

adalah penundaan mengerjakan tugas yang tidak bertujuan, berakibat buruk dan
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menimbulkan masalah. Fokus dalam penelitian ini adalah Dysfunctional

procrastination yang terbagi dua berdasarkan proses terjadinya yaitu:

a) Decisionalprocrastination, adalah penundaan dalam mengambil keputusan pada

saat yang diperiukan. Bentuk penundaan ini merupakan proses kognitif yang

mendahului proses terjadinya penundaan suatu tugas ketika menghadapi suatu

situasi yang dipersepsi penuh stress.

b) Behavioral procrastination, adalah penundaan dalam perilaku yang tampak.

Prokrastinasi ini dilakukan untuk inengliindari tugas yang dirasakan sulit untuk

dilakukan dan tidak menyenangkan. Bentuk penundaan ini sering merupakan

kelanjutan dari penundaan dalam pengambilan keputusan.

Knaus (2002) menjelaskan bahwa prokrastinasi tebentuk dari beberapa jenis,

antara lain:

a. Tingkah laku (behavioralprocrastination)

Behavioral Procrastination adalah penundaan yang dilakukan pada saat

individu telah mempimyai harapan dan rencana, tetapi halangan atau gangguan selalu

ada ketika ia mencoba untuk memulainya.

Individu, dalam hai ini karyawan, telah memiliki impian dan rencana yang

hebat, bahkan sudah mengaturnya akan tetapi, biasanya karyawan tersebut tidak

akan melanjutkannnya. Akibatnya dapat membingungkan banyak orang termasuk

rekan keijanya karena pada awalnya ia bersemangat tapi kemudian menjadi luntur

semangatnya untuk mengerjakantugasnya

b. Batas waktu (Deadline Procrastination)

Deadline Procrastination adalah penundaan yang dilakukan oleh individu
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sampai dengan batas waktu atau deadline penyelesaian tugas yang telah ditentukan.

Dalam hai ini karyawan menyelesaikan tugas atau pekerjaan sampai dia dikejar oleh

deadline, dan baru menyelesaikannya pada saat bertepatan dengan tanggal deadline-

nya

c. Pembuatan keputusan (Decision making procrastination)

Decision making procrastination adalah penundaan yang dilakukan karena

individu berusaha untuk menimbang terlebih dahulu pilihan yang ada, memikirkan

keuntungan dan kerugian dari pilihan-pilihan yang dihadapkan pada dirinya, dan

kemudian menggunakan infbrmasi yang benar agar dapat memberikan pilihan alasan

yang tepat sesuai dengan nilai-nilai dan kenyataan yang ada

Hal ini dapat disebabkan karena karyawan menginginkan hasil kerja yang

maksimal dan memuaskan, sehingga sebelum ia memulai tugas yang diberikan ia

terlebih dahulu membuat perencanaan-perencanaan dan menentukan tujuan yang

hendak dicapai, sehingga iatidak menemukan kesulitan untuk memutuskannya dan

tidak takut imtuk melakukan atau menghadapi pandangan yang subyektif terhadap

resiko dari pilihanya.

d. Mood/suasana. hati (Fallback pattern)

Fallbackpattern adalah penundaan yang berkaitan dengan mood/suasanahati

individu. Fallback pattern dapat menimbulkan ketidak-selesaian tugas sebelumnya

yang dapat mempengaruhi masa sekarang dan masa depan individu.

Penundaan kerja terjadi mengikuti suasana hati karyawan, apabila karyawan

berada dalam suasana hati yang baik, iaakan bertindak proaktif terhadap tugas atau

pekerjaan yang diberikan, tetapi pada saat mengalami suasana hati yang buruk,
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karyawan tersebut melangkah mundur dan meninggalkan atau menunda tugasnya

tersebut sampai iamengalami mood yang baik kembali.

e. Kebiasaan (Habitual procrastination)

Habitual procrastination adalah penundaan yang dilakukan karena individu

telah terbiasa tidak melakukan secara langsung tugas atau pekerjaan yang diberikan

kepadanya, dan melakukan kegiatan lain yang menurutnya lebih menyenangkan.

f. Keterlambatan (Lateness procrastination)

Lateness procrastination adalah penundaan yang terjadi pada individu

dikarenakan dirinya sendiri. Karena individu mempunyai kesulitan untuk mengarur

dirinya sendiri, sehingga ia kerap tidak menyelesaikan tugas yang diberikan.

Jenis prokrastinasi ini adalah jenis prokrastinasi yang paling membuat

frustasi. Karyawan haras mengarur posisinya sendiri untuk berubah apabila ia merasa

terganggu dengan lateness procrastination yang terjadi pada dirinya Pada lateness

procrastination ini, karyawan bingung menentukan kesibukan kerja yang bagaimana

yang memungkinkan menurunkan ketegangan pada dirinya

g. Sosial (Socialprocrastination)

Social procrastination adalah penundaan yang berkaitan dengan masyarakat

banyak. Penundaan yang dilakukan individu pada social procrastination ini dapat

merugikan dan berpengaruh kuat terhadap hubungan personal karyawan sebagai

individu dengan masyarakat.

Hal ini dapat terjadi ketika karyawan menyanggupi untuk bertanggung jawab

terhadap tugas masyarakat atau lingkungan sosialnya dan kemudian menundanya

Karyawan tersebut kemungkinan besar akan mendapatkan cacian jika ia
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menterbengkalaikan rencana yang telah ditentukan oleh lingkungan sosialnya.

4. Faktor-faktor penyebab prokrastinasi kerja

Ada banyak faktor penyebab prokrastinasi kerja. Solomon dan Rothblum

(Rizvi dkk, 1997), menggolongkan prokrastinasi kerja dalam beberapa faktor, yaitu:

a. Faktor takut gagal

Takut gagal adalah suatu kecenderungan mengalami rasa bersalah apabila

tidak dapat mencapai tujuannya atau karena mengalami kegagalan. Individu yang

takut akan kegagalan kemudian melakukan penundaan pekerjaan yang menjadi

tanggung jawabnya. Faktor takut gagai ini bisa terjadi karena individu menaruh

target yang terlalu tinggi, tapi target tersebut tidak sesuai dengan kemampuan yang

dimiliki, sehingga iamenjadi kewalahan dan kemudian tanpa menurunkan targetnya,

iakemudian menunda menyelesaikan tugasnya. Hal ini berarti individu, dalam hai ini

karyawan, tidak mempunyai komitmen untuk bekerja sekuat tenaga bagi kepentingan

perusahaan, ia melakukan penundaan dalam menyelesaikan tugas dikarenakan

adanya perasaan takut akan kegagalan tidak dapat mencapai tujuannya. Apabila ia

mempunyai komitmen yang tinggi maka iaakan berusaha menyelesaikan tugas yang

diberikan tanpaharus merasa takut akan gagal.

b. Faktor tidak menyukai tugas

Faktor tidak menyukai tugas ini berkaitan dengan perasaan negatif terhadap

suatu tugas atau pekerjaan yang dihadapi. Perasaan dibebani tugas yang terlalu

berlebihan, ketidakpuasan, dan tidak senang melaksanakan tugas yang diberikan.

Dengan adanya faktor tidak menyukai tugas, maka karyawan tersebut tidak bekerja

dengan sukarela dan hasil pekerjaannya menjadi tidak maksimal.
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c. Faktor lain

Faktor lainnya yang dikelompokkan disini antara lain: sifat ketergantungan

kepada orang lain yang kuat dan membutuhkan bantuan, pengambilan resiko yang

berlebihan, sikap yang kurang tegas, pemberontakan terhadap kontrol, dan kesulitan

dalam mengambil keputusan.

B. Motif Berprestasi

1. Pengertian Motif Berprestasi

Sperling (Mangkunegara, 2002) mengemukakan bahwa motif merupakan

suatu kecenderungan untuk beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam diri (drive) dan

diakhiri dengan penyesuaian diri, sedangkan Stanton (Mangkunegara, 2002)

mendefinisikan motif sebagai suatu kebutuhan yang distimulasi yang berorientasi

kepada tujuan individu dalam mencapai rasa puas. Menurut Atkinson dkk (1992)

motifsuatukebutuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidup, kebutuhan sosial

dan kebutuhan untuk memuaskan keingintahuan. Lebih lanjut Atkinson mengatakan

bahwamotifmerupakan energi yang mengarahkan perilaku individu.

McClelland (Robbins, 2003) menyebutkan bahwa dari beberapa penelitian

yang telah dilakukannya, kebutuhan akan prestasi seseorang dapat diartikan sebagai

dorongan untuk mengungguli, berprestasi sehubungan dengan seperangkat standar,

berusaha keras untuk sukses. Berkaitan dengan sikap seseorang, Atkinson (1992)

menganggap motif berprestasi sebagai disposisi dari suatu usaha untuk meraih

sukses. Seseorang yang memiliki motif berprestasi yang tinggi akan memperlihatkan

perilaku yang cenderang mengejar atau mendekati kesuksesan dan sebaliknya orang

dengan motif berprestasi rendali akan memperlihalkan usaha untuk menghindari
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kegagalan atau takut untuk gagal.

Mangkunegara (2002) mengartikan motifberprestasi sebagai dorongan dalam

diri seseorang untuk melakukan atau mengerjakan sesuatu kegiatan atau tugas

dengan sebaik-baiknya agar mencapai prestasi dengan predikat terpuji. Goleman

(1999) menyatakan bahwa motif berprestasi menurutnya adalah suatu dorongan

untuk meningkatkankualitasdiri atau dalam memenuhi standarkeunggulan.

Sumber dari motif itu berbeda-beda pada setiap orang, yang disebabkan

adanya perbedaan tempat dan budaya yang dapat menipengarulii munculnya motif

tersebut. Kekuatan motif itu sendiri terletak pada individu yang menjadi pelaku

dalam mewujudkannya, tingkat masyarakat yang berbeda akan inenunjukkan

berbagai variasi motif berprestasi di kalangan anggota-anggotanya.

Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas adalah bahwa motif berprestasi

merupakan dorongan atau keinginan yang mengarahkan perilaku seseorang untuk

melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang terbaik

dalam upaya peningkatankualitas diri, suksesdan unggul ditengahsiruasi persaingan

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

2. Ciri-Ciri Motif Berprestasi

Goleman (1999) mengatakan bahwa motif berprestasi merupakan salah satu

keterampilan yang dimiliki oleh setiap manusia Orang yang memiliki motif

berprestasi memiliki ciri-ciri antara lain:

1. Berorientasi kepada hasil, dengan semangat yang tinggi untuk meraih tujuan dan

memenuhi standar,

2. Menetapkan sasaran yang menantang dan berani mengambil resiko yang telah
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diperhitungkan,

3. Mencari informasi sebanyak-banyaknya guna mengurangi ketidakpastian dan

mencari cara yang lebih baik, dan

4. Terus belajar untuk meningkatkan kinerja mereka.

McClelland (Munandar, 2001) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki

motif berprestasi yang tinggi akan memiliki ciri-ciri: Pertama, berkeinginan kuat

untuk menghasilkan sesuatu yang lebih baik. Kedua, mereka mencari kesempatan

dimana mereka memiliki tanggung jawab pribadi dalam menemukan jawaban

terhadap masalah-masalah. Ketiga, lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan dimana

mereka memiliki tanggung jawab pribadi, akan memperoleh balikan dan tugas

pekerjaannya memiliki risiko yang sedang (moderate). Keempat, mereka tidak suka

berliasil secara kebetulan. Kelima, menetapkan tujuan dengan derajat kesulitan

sedang (moderate), yang tidak terlalu sulit untuk dicapai.

McClelland (Handoko, 2003) melalui risetnya menemukan bahwa para

usahawan, ilmuwan dan profesional mempunyai tingkat motivasi berprestasi di atas

rata-rata. Motivasi seorang pengusahatidak semata-mata inginmencapai keuntungan

demikeuntungan itu sendiri, tetapi karena dia mempunyai keinginan yangkuat untuk

berprestasi. Keuntungan hanyalah suatu ukuran sederhana yang menunjukkan

seberapa baik pekerjaan telah dilakukan, tetapi tidak sepenting tujuan itu sendiri.

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kekuatan utama mencapai tujuan ada pada

diri pribadi sebagai pelakunya.

Huffman, dkk (Rivai, 2000) menyebutkan bahwa ciri-ciri seseorang yang

memiliki motif berprestasi tinggi cenderang menyukai tugas dengan tantangan, lebih
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tertarik pada karir dan tugas-tugas yang penuh kompetisi dengan peluang untuk

tampil meyakinkan, bersedia menerima umpan balik atas prestasinya bersedia

bertanggung jawab, siap mengorbankan waktu untuk menyelesaikan tugas yang sulit

dan bekerja untuk mencapaisesuatuyang lebih dari orang lain.

Teori ciri-ciri motif berprestasi dari Huffman, dkk (Rivai, 2000) inilah yang

dijadikan dasardalam pembuatan skalamotifberprestasi dalam penelitian ini.

C. Hubungan Motif Berprestasi dengan Prokrastinasi Kerja

Mangkunegara (2002) mengartikan motifberprestasi sebagai dorongan dalam

diri seseorang untuk melakukan atau mengerjakan sesuatu kegiatan atau tugas

dengan sebaik-baiknya agar mencapai prestasi dengan predikat terpuji. Goleman

(1999) menyatakan bahwa motif berprestasi menurutnya adalah suatu dorongan

untuk meningkatkankualitas diri atau dalammemenuhi standarkeunggulan.

Menurut Ferrari et all (1995), prokrastinasi kerja adalah sebuah respon

terhadap tugas yang tidak disukai, kurang memadainya penguatan untuk memulai

dan menyelesaikan pekerjaan kantor atau adanya hambatan kerja yang disebabkan

keyakinan yang irasional, tetapi prokrastinator tidak bermaksud mengabaikan atau

menghindari pekerjaan yang ditundanya itu. Mereka malah menunda pekerjaan

melewati waktu yang optimal yang seharusnya dimulai, untuk menjamin

penyelesaian yangbaik. Seseorang yang memiliki motifberprestasi yangtinggi maka

ia mampu mengesampingkan rasa tidak menyukai tugas-tugas kantor dan mampu

menguatkan keinginan untuk segera memulai mengerjakan tugas tersebut dengan

sebaik-baiknya dengan harapan dapat unggul dan berprestasi dalam pekerjaannya

Menurut Rothblum (Rizvi dkk, 1997) dua ciri khas dari seorang
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prokrastinator adalah:

a. Hampir selalu atau selalu meninggalkan tugas-tugas kantor.

b. Hampir selalu atau selalu mengalami masalah karena tingkat kecemasan yang

tinggi berkaitan dengan tindakan menunda atau meninggalkan tugas kantor

tersebut.

Karyawan yang memiliki motif berprestasi yang tinggi selalu berusaha

menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya dengan segera dan sebaik-baiknya,

maka penundaan pekerjaan tidak terjadi dan rasa cemas yang timbul akibat

melakukan penundaan atau meninggalkan pekerjaan ini tidak akan terjadi.

Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa motif

berprestasi secara teoritis beriawanan dengan prokrastinasi kerja, sehingga peneliti

berasumsi bahwa terdapat hubungan negatif antara motif berprestasi dengan

prokrastinasi kerja.

D. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah ada

hubungan negatifantara motifberprestasi dengan prokrastinasi kerja Semakin tinggi

motif berprestasi maka semakin rendah tingkat prokrastinasi kerja karyawan, begitu

pula sebaliknya semakin rendah motif berpretasi maka semakin tinggi tingkat

prokrastinasi kerja karyawan.

 



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel

a. Variabel Independent : motif berprestasi

b. Variabel Dependent : prokrastinasikerja

B. Defenisi Operasional Variabel Penelitian

a. Motif Berprestasi

Motif berprestasi merupakan dorongan atau keinginan yang mengarahkan

perilaku seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya untuk

mencapai hasil yang terbaik dalam upaya peningkatan kualitasdiri.

Motif berprestasi dalam penelitian ini ditunjukkan oleh skor total skala

motif berprestasi. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, menunjukkan

semakin tinggi motif berprestasinya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah

skor yang diperoleh, menunjukkan semakin rendah pula motif berprestasinya.

Adapun skala yang digunakan didasarkan kepada ciri-ciri dari motif berprestasi

menurut Huffman, dkk (Rival, 2000) yang terdiri dari : cenderang menyukai tugas

dengan tantangan, lebih tertarik pada karir dan tugas-tugas yang penuh kompetisi

dengan peluang untuk tampil meyakinkan, bersedia menerima umpan balik atas

prestasinya, bersedia bertanggung jawab, siap mengorbankan waktu untuk

menyelesaikan tugas yang sulit dan bekerja untuk mencapai sesuatu yang lebih dari

orang lain.

23
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b. Prokrastinasi Kerja

Prokrastinasi kerja adalah kecenderungan irrasional untuk menunda tugas

atau pekerjaan kantor yang seharusnya diselesaikan. Tinggi rendahnya prokrastinasi

kerja yang dilakukan karyawan dalam penelitian ini, akan diukur dengan

menggunakan skala prokrastinasi kerja berdasarkan ciri-ciri prokrastinator yang

disebutkan oleh Rothblum (Rizvi dkk, 1997) yaitu : Hampir selalu atau selalu

meninggalkan tugas-tugas kantor, hampir selalu atau selalu mengalami masalah

karena tingkat kecemasan yang tinggi berkaitan dengan tindakan menunda atau

meninggalkan tugas kantor tersebut

Semakin tinggi skor skala yang diperoleh subjek, berarti semakin tinggi

tingkat prokrastinasi kerja subjek. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah skor skala

yang diperoleh subjek, berarti semakin rendah pula tingkat prokrastinasi kerja

subjek.

C. Subjek Penelitian

Menurut Azwar (1997), subjek penelitian adalah sumber utama penelitian,

yaitu yang memiliki data, mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. Subjek

penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan dari hasil penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil subjek penelitian terhadap karyawan

PT. X di Banjarmasin. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik

incidental sampling, dimana peneliti membagikan skala hanya kepada karyawan

yang berada di tempat.
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D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipergunakan di dalam penelitian mi
menggunakan metode skala. Prokmstinas, kerja dan motif berpKstasi karyawan
dalam penehtian ini dmngkap dengan skala penilaian skala motif berprestas, dan
prokrastinasi kerja.

1.Skala Motif Berprestasi

Skala motif berprestasi disusun berdasarkan pada ciri-ciri dari motif
berprestas, menurut Huflman, dkk (Riva,, 2000, yang terdiri dan : cendenmg
menyuka, togas dengan tantangan, lebu, tertarik pada karir dan togas-togas yang
penun kompetisi dengan peluang untok .ampil meyakinkan, be^edia menerima
umpan batik alas pres.as.nya, bersed* bertanggung jawab, surp mengorbankan wakto
untok menyelesaikan togas yang sul.t dan bekerja untok mencapai sesuato yang lebu,

dari orang lain

Pemberian skor pada skala motif berprestas, tot menggunakan 5(lima)
ahematifjawaban yaito Sanga. Setoju (SS), Setoju (S) Tidak Ada Pendapat (TAP),
T,dak Setuju (TS), Sanga, Tidak Setoju (STS). Berdasarkan ke.ima ahematif
jawaban .ersebut, maka skor yang d.benkan pada setiap anem dapa, dfliha, pada
tabel 1.

STS :Sangat Tidak Setuju . 1_ • 5
TS . Tidak Sehqu
TAP : Tidak Ada Pilihan
S : Setuju
SS : Sangat Setuju

Skala motif berprestas, mi terdir, atas 25 aitem favourable dan 25 aitem
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unfavourable. Distribusi aitem-item dalam rancangan skala motif berprestasi in,

dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel ^
Distribusi ButirSkalaMot^^l tsutir SKUia iviuu t»i>F.v.»»— — - _—————- —~ut„

P HVo^oTBlitjriJJii^
21,22,23,24

4
1. Cenderang 1,2,3,4

menyukai tugas
dengan tantangan

2. Lebih tertarik pada
karir dan tugas-
tugas yang penuh 25,26,27,28 5,6,7,8
kompetisi dengan
peluanguntuk
tampil meyakinkan

3. Bersedia menerima 4 „,.„-,umpan balik atas 9,10,11,12 29,30,31,32
prestasinya

4. Bersedia 33 34 3536 13,14,15,16
bertanggung jawab

5. Siap mengorbankan
waktu untuk 4
menyelesaikan tugas
yang sulit dan 17,18,19,20 37,38,39,40
bekerja untuk
mencapai sesuatu
yanglebih dari
orang lain _ —— 20"

Jumlah Total; -i?-

2. Skala Prokrastinasi Kerja

Menurut Rothblum (Rizvi dkk, 1997) seorang prokrastinator memiliki ciri-

ciri, yaitu: Hampir selalu atau selalu meninggalkan tugas-tugas kantor, hampir selalu
atau selalu mengalami masalah karena tingkat kecemasan yang tinggi berkaitan

dengan tindakan menunda atau meninggalkan tugas kantor tersebut.
Skala Prokrastinasi Kerja terdiri dari 15 (lima betas) aitem yang bersifat
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favourable dan 15 (lima betas) aitem yang berdifat unfavourable. Skonng skala
prokrastinasi kerja menggunakan skala Likert dengan distnbusi jawaban terdiri dan
5 (lima) kategori jawaban, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Ada
Pendapat (TAP), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Berdasarkan
kelima ahematif jawaban tersebut, maka skor yang diberikan pada setiap aitem

dapat di lihat pada tabel 3.

Tabel 3. ..Pemberian nilai dalam vernyataan favourable dan unfafourahle ^^
~ jawaban Nilai Favourable Nilai Unfavourable,
STS :Sangat Tidak Setuju * .— j
TS : Tidak Setuju
TAP Tidak Ada Pilihan

SS

Setuju
Sangat Setuju

Tingginya skor prokrastinasi kerja dapat diketahui dengan terlebih dahulu

dicari total skor dari jawaban skala prokrastinasi kerja Semakin tinggi total skor

yang diperoleh maka semakin baik tingkat prokrastinasi kerja karyawan. Begitu
pula sebaliknya, semakin rendah skor total yang diperoleh maka semakin rendah
pula tingkat prokrastmasi kerja karyawan. Adapun blue pnnt skala prokrastinasi

kerja tersebut tertera dalam tabel 4.
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Tabel 4
Distribusi Butir Skala Prokrastinasi KerJajebehmUiiCoba

X^ek ~K^Fawurable Butir Unfavourable^
Nomor Jumlah Nomor Butir Jumlah
Butir

1. Hampir selalu atau selalu 11,12,13,14,1
meninggalkan tugas-tugas 1,2,3,4,5 5 5
kantor

2. Hampir selalu atauselalu
mengalamimasalah
karena tingkat kecemasan 16 17 18 . fi78Qio
yang tinggi berkaitan o20 3 «.'»<>»-.
dengan tindakan menunda
atau meninggalkan tugas
kantor tersebut

10 10

E. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

statistik, dengan menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson. Metode

analisis dengan mempergunakan korelasi product moment ini dilakukan dengan

menggunakan program SPSS J3.00for windows.

 



BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian

1. Orientasi Kancah

Penelitian ini dilakukan di PT. Xdi Banjarmasin Kalimantan Seiatan. PT. X

merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berada di
Banjarmasin, yang mencakup Kalimantan Seiatan dan Kalimantan Tengah.

Struktur organisasi PT. Xterdiri dari satu orang manajer sektor barito

yang membawahi langsung teknisi utama, serta dibantu oleh lima asisten
manajer yang terdiri dari lima bagian yaitu, asisten manajer pembangkit,
asisten manajer operasi, asisten manajer perencanaan, asisten manajer

pemeliharaan penyaluran, dan asisten manajer administrasi. Manajer utama

sektor barito juga membawahi manajer di enam wilayah regional sektor

barito, yang terdiri dari manajer PLTD Trisakti, manajer PLTG Trisakti,

Manajer PLTD Banua Lima, manajer PLTA Ir.PM.Noor, manajer Tragi

Bandarmasih, serta manajer Tragi Banjar (Bagan Terlampir).

Karyawan PT. X memiliki tugas berkaitan dengan pemeliharaan,

perawatan mesin pembangkit, serta memonitoring penyaluran tenaga listrik.
Sedangkan bagian manajer secara umum bertugas dalam masalah
administrasi dalam mengkoordinir serta mengevaluasi pekerjaan bawahan.

Peneliti tidak mengalami kendala yang berarti dalam pengambilan

data. Manager dan para karyawan sangat menyambut baik dengan adanya

29
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penelitian yang dilakukan di tempat tersebut, akan tetapi pihak perusahaan

mengiginkan agar identitas perusahaan disembunyikan dengan alasan

tertentu. Sebagian besar karyawan PT. X adalah orang tehnik, sehingga

sering tidak berada di tempat dikarnakan haras meninjau kantor-kantor lain

yang tersebar di wilayah Kalimantan Seiatan dan Kalimantan Tengah,

walaupuan demikian mereka masih bersedia meluangkan waktunya untuk

mengisi kuesioner yang peneliti berikan.

Alasan peneliti menggunakan karyawan PT. Xdi Banjannasin sebagai

subyek penelitian, karena PT. X memiliki karyawan yang sesuai dengan

ciri-ciri populasi yang telah peneliti tetapkan. Letak PT. Xjuga berdekatan

dengan tempat peneliti tinggal sehingga lebih memudahkan peneliti

melakukan pengambilan data. Peneliti juga memperoleh kemudahan dalam

mendapatkan izin serta kemudahan dalam menjalankan proses penelitian

dari PT. X di Banjannasin.

2. Persiapan Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu dipersiapkan beberapa

langkah yang diperiukan dalam penelitian ini:

a. Melakukan observasi dan mencari infbrmasi mengenai PT Xyang akan dijadikan

sampel dalam penelitian ini.

b. Menemui bagian personalia, kemudian menemui Asisten Manager Bidang

Administrasi untuk meminta keterangan dapat atau tidaknya melakukan penelitian

di tempat tersebut serta bagaimana prosedur untuk memulai penelitian.

 



31

c. Menguras ijin ke Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan Amu Sosial

Budaya Universitas Islam Indonesia Yogyakarta tertanda tanggal 07 Mei 2007

Nomor 375/Dek/70/AkdW/2007 untuk perusahaan yang telah dipilih sebagai

sampel penelitian.

d. Mengajukan surat ijin penelitian kepada PT. Xdi Banjarmasin

Setelah ijin diperoleh selanjutnya mempersiapkan alat ukur yang akan

digunakan yaitu skala prokrastinasi kerja dan motif berprestasi. Setelah komponen

variabel yang akan diungkap telah dirumuskan, selanjutnya menentukan jenis alat

ukur yang akan digunakan untuk mengungkap aspek-aspek yang mempengarahi

variabel tersebut. Skoring pada kedua skala yang akan digunakan sebagai alat

pengumpulan data menggunakan skala model Likert, metode ini merupakan metode

penskalaan pemyataan sikap yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar

penentuan nilai skalanya (Azwar, 1995).

Setelah semua aitem dibuat dan disusun dalam blue print yang akan

digunakan haras diuji knalitasnya secara teoritis dilakukan dengan prosedur telaah

aitem (item review) (Suryabrata, 1997). Prosedur telaah aitem dilakukan dengan

mengacu pada standar yang telah berlaku, pertama dengan melihat apakah semua

aitem yang ditulis sudah sesuai atau mewakili dari semua aspek yang akan diungkap.

Kedua dari segi pembahasan sudah memenuhi syarat misalnya bahasa yang

digunakan tidak menimbulkan makna ganda (ambiguous), mampu menteriemahkan

gagasan-gagasan kedalam bahasa yang komunikatif dengan bahasa yang jelas, padat

dan mudah dipahami untuk subjek penelitian. Ketiga perlu evaluasi terhadap aitem

yang sudah tersusun oleh orang yang ahli atau yang kompeten dalam bidangnya
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(Professional Judgment) (Suryabrata, 1997). Semua aitem setelah diuji secara

teoritis dengan prosedur telaah aitem seperti yang telah dijelaskan di atas maka aitem

siap untuk diuji coba.

3. Uji Coba Alat Ukur

Uji coba alat ukur dilakukan sebelum penelitian yang sesungguhnya. Tujuan

dilakukannya uji coba alat ukur adalah untuk mengetahui validitas aitem dan

reliabilitas dari alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya.

Langkah berikutnya setelah melakukan persiapan, selanjutnya melaksanakan

uji coba skala yang akan digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil

subjek sebagai uji coba penelitian yaitu karyawan PT X. Uji coba dilakukan terhadap

50 (lima puluh) subjek penelitian yang dimulai pada tanggal 09 Mei 2007.

Penyebaran skala tersebut dilakukan langsung oleh peneliti dengan sekretaris Bagian

Administrasi.

Setelah skala diisi dan sudah terkumpul kembali kemudian dilakukan analisis

data hasil uji coba Analisis data dilakukan dengan analisis aitem. Teknik analisis

aitem dilakukan untuk menguji validitas isi yaitu degan telaah aitem, sedangkan

untuk menguji reliabilitas aitem dilakukan dengan menggunakan analisis reliabilitas

Alpha Cronbach. Proses analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan program

komputerSPSS 13.0for Windows.

4. Hasil Uji Coba

a. Hasil seleksi aitem

Hasil seleksi aitem yang dilakukan pada alat ukur motif berprestasi
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menunjukkan ada 4 (empat) aitem yang gugur yaitu aitem nomor 6, 13, 20 dan 38

dari 40 (empat puluh) aitem yang ada Sedangkan hasil seleksi aitem yang dilakukan

pada alat ukur prokrastinasi kerja menunjukkan ada 4 (empat) aitem yang gugur

yaitu aitem nomor 6, 7, 15 dan 17 dari 20 (dua puluh) aitem yang ada Aitem yang

dipandang baik atau memenuhi syarat jika r > 0,3.

Jumlah aitem yang digunakan dalam penelitian adalah 36 aitem untuk alat

ukur motif berprestasi dan 16 aitem untuk alat ukur prokrastinasi. Koefisien korelasi

aitem total alat ukur motif berprestasi bergerak dari 0.305 sampai 0.781, sedangkan

untuk alat ukur prokrastinasi koefisien korelasi aitem - total bergerak dari 0.305

sampai 0.703. Perincian aitem dapat dilihat pada tabel 5 dan tabel 6.

Tabel. 5.
Distribusi Butir SkalaMotifBerprestasi setelah Uji Coba

Aspek Butir Favourable Butir Unfavourable Jumlah
Nomor Butir Nomor Butir Butir

Sahih

Cenderang menyukai 1(1), 2 (2), 3 (3) ,4 21 (18), 22 (19) ,23
tugas dengan tantangan (4) <'' (20),24(21) -1

8

Lebih tertarik pada karir 25 (22), 26 (23) ,27 5 (5), 6,7 (6), 8 (7)
dan tugas-tugas yang (24),28(25)
penuh kompetisi dengan 7
peluang untuk tampil
meyakinkan —
Bersedia menerima 9 (8), 10 (9), 11 29 (26), 30 (27), 31
umpan balik atas (10), 12 (11) (28), 32 (29) .: 8
prestasinya
Bersedia bertanggung 33 (30), 34 (31), 35 13,14(12115(13),
jawab (32^36(33) - 16(14)
Siap mengorbankan 17 (15), 18 (16), 19 37 (34), 38, 39 (35),
waktu untuk (17) ,20 40(36)
menyelesaikan tugas
yang sulit dan bekerja °
untuk mencapai sesuatu
yang lebih dari orang
lain

19 17 36

Catatan : angka dalam kurang ( ) adalah nomor urut butir baru setelah uji coba
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Tabel 6.
Distribusi Butir Skala Prokrastinasi Kerja setelah Uji Coba

ASpek Butir Favourable Butir Unfavourable Jumlah
Nomor Butir Nomor Butir Butir

Hampir selalu atau j) ? (2) 3(3) 4 j j (9) 12 (io), 13
selalu meninggalkan '(4),5*(5) (11), 14(12), 15
tugas-tugas kantor. •'
Hampir selalu atau
selalu mengalami
masalah karena tingkat
kecemasan yang tinggi 16(13), 17(14), 18 6,7,8 (6), 9 (7), 10
berkaitan dengan (15), 19 (16), 20 (8)
tindakan menunda atau
meninggalkan tugas
kantor tersebut. _____ -

Sahih

16

Catalan :angka dalam kurang () adalah nomor unit butir bara setelah uji coba

b. Hasil uji reliabilitas skala

Keseluruhan pengolahan data untuk uji reliabilitas alat ukur menggunakan

analisis butir Alpha Cronbach dari program SPSS 13.0 for Windows. Reliabilitas

skala Motif Berprestasi dan Prokrastinasi Kerja setelah aitem-aitem tidak valid

dihilangkan mempunyai koefisien alpha sebesar 0,923 untuk skala motif berprestasi

dan sebesar0,812untuk skalaprokrastinasi kerja

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian untuk memperoleh data yang sebenarnya dilakukan setelah melalui

tahap uji coba alat ukur. Pengambilan data penelitian dilaksanakan secara insidental,

yaitu pada hari Senin sampai dengan Rabu, tanggal 14, 15 dan 16 Mei 2007. Pada

hari senin terdapat 20 orang karyawan yang berada di kantor pusat sedangkan yang

lainnya bertugas dilapangan, hari selasa didapatkan 13 orang karyawan yang berada

di kantor pusat dan pada hari Rabu didapatkan 12 orang karyawan yang berada di
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kantor pusat, sehingga Subjek penelitian yang didapatkan adalah 50 orang dari

sejumlah 249 orang karyawan PT. X(20% dari jumlah karyawan). Berikut Tabel

Jumlah Karyawan PT. X

Tabel 7.

Tabel Distribusi Karyawan PT. X

Bagian
Jumlah

Karyawan

Jumlah Subyek

Penelitian

Administrasi 23 12

Pemeliharaan

Pembangkit
Operasi

13 7

10

8

5

Perencanaan 4

Pemeliharaan

Tragi

8 4

PLTG Trisakti 57 6

PLTG Trisakti 14 8

PLTD Banua

Lima

29 4

Tragi
Bandarmasih

31 ~

Tragi Banjar 26 -

PLTA Ir.PM.Noor 29 -

Jumlah 249 50

C. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Subyek Penelitan

Subyek dalam penelitian ini adalah karyawan PT. X di Banjannasin
Kalimantan Seiatan. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan imidental
sampling, dimana peneliti membagikan skala hanya kepada karyawan yang berada di
tempat saja. Jumlah subyek penelitian yang didapatkan sebanyak 50 orang Deskripsi
subjek mencakup jenis kelamin, usia, dan masa kerja subyek penelitian disajikan pada

tabel 8.

 



Tabel 8.
Deskripsi SubyekPenelitian

No Faktor Kategori

1 Jenis Kelamin a. Laki-laki
b. Perempuan

2 Usia

n

33

17

a. < 25tahun 1
b. 26Tahun-35 Tahun 15
c. 36Tahun - 45Tahun 9
d. > 45Tahun 18
e. Tidak Teridentifikasi 7_

3 Masa Kerja a. < 5 Tahun 5
b. 5 Tahun - 20Tahun 21
c. 21 Tahun-35 Tahun 18
d. Tidak Teridentifikasi 6_

36

2. Deskripsi Data Penelitian

Untuk mengetahui gambaran tentang data penelitian, secara singkat dapat

dilihat dalam tabel deskripsi yang berisi fungsi-fungsi statistik dasar dari masing-

masing variabel dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9.
Deskripsi Data Penelitian MotifBerprestasi terhadap Prokrastinasi kerja
Variabel Hipotetik Empirik

MB

PK

Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD

180

80

36

16

108 24 171

48 10,66 47

113 138,4 14,76

20 31,9 5,47

Keterangan:

MB : Motif Berprestasi

PK : Prokrastinasi Kerja

a. Skor hipotetik

1. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai

terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

2. Skor maksimal (Xmax) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
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tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

3. Rerata hipotetik (M) dengan ramus jumlah aitem x skor tengah dari nilai

pembobotan pilihanjawaban

4 Standar deviasi (SD) hipotetik adalah. skor maks - skor min
6

b. Skor Empirik

1. Skor minimal (Xmin) adalah skor terendah yang diperoleh subyek

2. Skor maksimal (Xmax) adalah skor tertinggi yang diperoleh subyek

3.Rerata skor yang diperoleh subyek penelitian (M)

4. Standar deviasi yang diperoleh subyek penelitian (SD)

Berdasarkan deskripsi statistik data penelitian di atas, dapat diketahui

apakah variabel prokrastinasi kerja dan motif berprestasi pada diri subjek tergolong

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah atau sangat rendah yaitu dengan membuat

kategorisasi masing-masing variabel. Kriteria kategori ditetapkan oleh peneliti guna

mendapatkan data tentang keadaan kelompok subjek pada varibel yang diteliti.

Penentuan kategorisasi didasarkan pada tingkat diferensiasi yang dikehendaki,

namun sebelum itu perlu ditetapkan terlebih dahulu batasan yang akan digunakan

berdasarkan standar skor hipotetik. Data digolongkan kedalam lima kategori

diagnostik, yaitu:

a. Sangat Tinggi =M+1.8SD<X

b. Tinggi =M+0.6SD<X<M+1.8SD

c. Sedang = M-0.6SD < X < M+0.6SD

d. Rendah = M-l .8SD < X < M-0.6SD
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e. SangatRendah = X<M-1.8SD

Keterangan:

X = Skor total

SD = Standar deviasi hipotetik

M = Mean hipotetik

Skala prokrastinasi kerja terdiri dari 16 aitem, yang tiap aitem memiliki rentang

skor dari 1 sampai 5. Adapun jarak sebarannya adalah dari 16 sampai 80, dengan

standar deviasi (80 -16):6=10,66, sedangkan mean hipotetik adalah 48.

Tabel 10.
Kriteria Kategorisasi Skala Prokrastinasi Kerja
Kategorisasi Rentang Skor Frekueasl__J___entase^
Sangat Tinggi 67,2 <X 0 0%
Tinggi 54,4 <X< 67,2 0 0%
Sedang 41,6 <X< 54,4 2 4%
Rendah 28,8 <X<41,6 35 70%
Sangat Rendah X<28,8 13 26%

Skala motif berprestasi terdiri dari 36 aitem, yang tiap aitem memiliki rentang

skor dari 1 sampai 5. Adapun jarak sebarannya adalah dari 36 sampai 180, dengan

standar deviasi (180 —36): 6=24, sedangkan mean hipotetik 108.

Tabel 11.
Kriteria Kategorisasi SkalaMotifBerprestasi
Kategorisasj Rentang Skor Fj^kjiejnsj^ J>rosentase
Sangat Tinggi ki?<y 10 20%
Tinggi
Sedang
Rendah

Sangat Rendah

151,2 <X 10

122,4 <X< 151,2 34

93,6 <X< 122,4 6

64,8 <X< 93,6 0

X < 64,8 0

68%

12%

0%

0%
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3. Uji Asumsi

Uji asumsi dilakukan dengan menggunakan analisis Product Moment Karl

Pearson. Uji asumsi terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Bila dari uji

normalitas dan linearitas diperoleh hasil yang normal dan linear, maka pengujian analisis

Product Moment dapat dilakukan. Sebaliknya jika hasil dari uji tersebut tidak normal

dan tidak linear maka pengujian analisis product moment tidak dapat dilakukan. Uji

normalitas dan linearitas dilakukan dengan menggunakan program SPSSfor Windows

Versi 13.0

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah variabel terdistribusi

secara normal. Uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel yaitu

prokrastinasi kerja dengan motif berprestasi dengan menggunakan teknik One

Sample Kolmogrov-Smirnov Test.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa distribusi skor pada skala

prokrastinasi kerja memiliki sebaran normal, nilai KS - Z = 1,080 p = 0,194

(p>0.05). Distribusi skor pada skala motif berprestasi memiliki sebaran normal,

karena nilai KS - Z = 0,881; p = 0,420 (pX).05).

b. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan pengujian garis regresi antara variabel

independen dengan dependen. Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah dan

sebaran titik-titik yang merupakan nilai dari variabel-variabel penelitian dapat

ditarik garis lurus yang menunjukkan sebuah hubungan linear antara variabel-

variabel tersebut. Uji linear ini menggunakan teknik Bivariation Linear. Dari
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hasil perhitungan diperoleh F = 14,487 dan p = 0,002 (p<0.05) dan Deviation

from Linearity F= 1,554 dan p=0,176. Hal ini menunjukkan ada hubungan yang

linear antara skor skala prokrastinasi kerja dengan motif berprestasi.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan negatif antara

prokrastinasi kerja dengan motif berprestasi. Uji hipotesis ini menggunakan

analisis program SPSS 13.0for Windows.

Uji hipotesis adanya hubungan negatif antara prokrastinasi kerja dengan

motif berprestasi menggunakan analisis Product Moment Karl Pearson karena

skor skalanya memiliki sebaran yang normal dan linear. Uji hipotesis

dilakukan melalui prosedur Bivarian Correlation, yang menunjukkan koefisien

korelasi ( r ) sebesar -0,425 dengan p = 0.002 (p<0.01), maka hipotesis yang

menyatakan ada hubungan negatif antara motif berprestasi dengan prokrastinasi

kerja diterima.

D. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini, adanya hubungan antara motif berprestasi dengan prokrastinasi

kerja, diterima. Dalam hai ini diperoleh hasil analisis data bahwa terdapat korelasi

negatif yang sangat signifikan antara motif berprestasi dengan prokrastinasi kerja

pada karyawan PT Xdi Banjarmasin Kalimantan Seiatan. Artinya semakin tinggi

tingkat motif berprestasi maka akan diikuti semakin rendahnya tingkat prokrastinasi

kerja.
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Dari hasil hipotesis yang menyatakan semakin tinggi tingkat motifberprestasi

akan diikuti semakin rendahnya tingkat prokrastinasi kerja hai ini dapat dijelaskan

sebagai berikut. Motif berprestasi merapakan dorongan atau keinginan yang

mengarahkan perilaku seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya

untuk mencapai hasil yang terbaik dalam upaya peningkatan kualitas diri, sukses dan

unggul ditengah situasi persaingan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Lay

(Ferrari dkk, 1995) mendefinisikan prokrastinasi kerja sebagai kecenderangan

irrasional untuk menunda tugas atau pekerjaan kantor yang seharusnya diselesaikan.

Birner (Rizvi dkk, 1997) mengenali ciri prokrastinator sebagai orang yang

memiliki keraguan, ketidakpastian dalam sikap dan perilaku. Individu yang memiliki

motif berprestasi yang tinggi tentunya tidak akan diliputi oleh keraguan dalam

menunaikan setiap tugasnya Individu akan berusaha dengan sungguh-sungguh

dalam menunaikan tugas yang diberikan kepadanya sehingga tidak terbengkalai dan

tertunda penyelesaiannya.

Hardjana (1994) menyebutkan salah satu faktor dari prokrastinasi kerja

adalah faktor tidak menyukai tugas yang berkaitan dengan perasaan negatif terhadap

suatu tugas atau pekerjaan yang dihadapi. Perasaan dibebani tugas yang terlalu

berlebihan, ketidakpuasan, dan tidak senang melaksanakan tugas yang diberikan.

Individu yang memiliki motif berprestasi yang tinggi walaupun mendapatkan tugas

berat tidak akan timbul rasa terbebani, karena individu memiliki motivasi yang tinggi

untuk berusaha menyelesaikan tugas yang diembannya, sehingga penyelesaian tugas

tidak akan tertunda atau terbengkalai.

Knaus (2002) menjelaskan bahwa prokrastinasi tebentuk dari beberapa jenis,
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antara lain Behavioral Procrastination, dimana penundaan dilakukan pada saat

individu telah mempunyai harapan dan rencana tetapi halangan atau gangguan selalu

ada ketika ia mencoba untuk memulainya Individu yang memiliki motif berprestasi

yang tinggi tentunya memiliki komitmen yang tinggi dalam mengerjakan tugasnya

sehingga ketika menghadapi halangan atau gangguan dalam upaya penyelesaian

tugasnya, individu tetap akan berusaha secara maksimal untuk mengatasi halangan

dan rintangan tersebut agar tugasnya tetap dapat diselesaikan. Individu yang

memiliki motif berprestasi yang rendah akan lebih mudah untuk berputus asa dalam

menghadapi halangan dalam meyelesaiakan tugasnya sehingga memungkinkan

muncul prokrastinasi kerja.

Peneliti juga melakukan analisis untuk mengetahui berapa besar sumbangan

efektif variabel bebas dalam mempengaruhi variabel tergantung. Hasil analisis

menunjukkan bahwa RSquared =0,181, hai ini menunjukkan bahwa variabel motif

berprestasi memberi sumbangan efektif sebesar 18,1% dalam mempengaruhi

prokrastinasi kerja karyawan, sedangkan sisanya 81,9% (100% - 18,1%) dipengaruhi

oleh faktor yang lain. Variabel motif berprestasi bukanlah satu-satunya faktor yang

mempengaruhi prokrastinasi kerja, ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi

prokrastinasi kerja seperti faktor takut gagal, faktor takut berhasil, faktor tidak

menyukai tugas, faktor pemberontakan, faktor tidak terampil memecahkan masalah,

faktor sikap perfeksionis dan faktor lainya yang telah peneliti bahas lebih rinci pada

pembahasan di bab kedua.

Berdasarkan hasil kategorisasi didapatkan bahwa skor prokrastinasi mayoritas

subyek (70% dari 50 orang) berada pada kategori rendah, hai ini mengindikasikan
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bahwa sebenarnya tingkat prokrastinasi yang terjadi pada karyawan PT. X sangat

rendah. Pihak managemen PT. Xtelah mengupayakan berbagai macam cara untuk

menurunkan tingkat prokrastinasi pada karyawannya Berdasarkan observasi yang

peneliti lakukan, manajemen PT. X baru-bara ini mulai menerapkan sistem

pemberian bonus kepada karyawan yang mampu berprestasi baik, terutama bagi

karyawan yang mampu mengerjakan tugasnya sesuai dengan waktu yang dibebankan

kepadanya dan dengan hasil kerja yang memuaskan. Stimulasi bonus dari pihak

manageman mampu memberikan semangat kepada karyawan, sehingga karyawan

berlomba-lomba untuk menyelesaikan tugasnya sebaik mungkin. Rendahnya tingkat

prokrastinasi subyek penelitian dapat disebabkan pula oleh tingginya tingkat motif

berprestasi sebagian karyawan, sesuai dengan hasil penelitian bahwa tingginya

tingkan motif berprestasi karyawan secara signifikan diikuti dengan rendahnya

prokrastinasi kerja pada karyawan.

 



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara variabel motif

berprestasi dengan variabel prokrastinasi kerja. Nilai koefisien korelasi ( r ) yang

didapatkan sebesar -0,425 dengan p=0.001 (pO.Ol). Sumbangan efektif variabel

motif berprestasi terhadap variabel prokrastinasi kerja sebesar 18,1 %, sehingga

18,1% tingkat prokrastinasi kerja dapat dijelaskan oleh variabel motifberprestasi.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil diatas, maka peneliti mencoba memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagikaryawan sebagai subyek

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas subyek penelitian

memiliki tingkat prokrastinasi kerja yang rendah serta motif berprestasi yang

tinggi, hasil ini hendaknya terns dijaga dengan tetap fokus dalam memberikan

kinerja yang baik bagi perusahaan. Karyawan sebaiknya juga memberikan

feedback yang positif terhadap kebijakan managemen, sehingga berbagai

pemiasalahan menyangkut kinerja buruk para karyawan tidak terjadi kembali

dikemudian hari.

2. Bagi Perusahaan

Perasahaan diharapkan lebih memperhatikan karyawan serta peka

terhadap situasi dan kondisi yang terjadi pada karyawan. Penurunan kinerja pada

44
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karyawan hendaknya segera diatasi dengan perabahan kebijakan yang sesuai

dengan karyawan. Adanya kebijakan baru yang membuat semakin sedikitnya

karyawan yang melakukan prokrastinasi kerja, hendaknya dipertahankan, serta

perusahan hendaknya lebih dinamis lagi dalam membuat kebijakan yang

bertujuan meningkatkan motifberprestasi para karyawan.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik tentang

prokrastinasi kerja diharapkan dapat mempertimbangkan variabel lain yang dapat

memberikan pengaruh yang lebih positif dalam menurunkan perilaku

prokrastinasi kerja. Peneliti selanjutnya juga diharapkan jika melakukan

penelitian yang sama, agar dapat mempertimbangkan subjek yang berbeda, atau

dengan membandingkan karyawan pada perusahaan swasta dengan pegawai

negeri sipil. Selain hai itu peneliti hendaknya sebelumnya melakukan penelitian

disarankan juga untuk lebih banyak melakukan observasi dan wawancara kepada

lebih banyak subyek, hai ini dilakukan untuk memperoleh data awal yang lebih

detail dan mendalam.
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^OANMCBERPREST^^-
PROKRASTINASI KERJA KARYAWAN

F^TASPSOCOU>OIDAN=SIAEB«DAVA
JURUSAN PSIKOLOGI

^TVERSrTASISLAMlNDONESIA
YOGYAKARTA

200"

 



initial :

Jenis kelamin :

Umur :

Jabatan :

Masa Kerja :

Assalammu'alaikum Wr.VVb.

Dibawah ini disajtkan sejumlah pemyataan tentang berbagai

hai. Pemyataan-pemyatean ini drkumputkan dari t>ermacam-macam

pandangan. Bapak/lbu/Sauciara/i d'harapkan untuk rr.eTiberik^n
pendapat terhadap semua pemyataan. Semua pendapat diaP.ggap

benar asalkan sesuai dengan kea^aan Bapak/lbu/Saudara/i.

Tunjukkan pendapat Bapak/ibu/Saudara/i terhadap

pernvatsan-pemyatasn ini dengan cara melihat "xesesuaian dengan

diri Bapak/lbu/Saudara/i sebcgai berikut

(X) Silanglah SS bilaSangat Sesuai '

(X) Silanglah S bilaSesuai

(X) Silanglah TAP bila Tidak Ada Pendapat

(X) Silanglah TS bila Tidak Sesuai

(X) Silanglah STS bila Sangat Tidak Sesuai

Kami menjamin kerahasiaan identitas Bapak/lbu/Saudara/i.

Kegiatan ini dilakukan untuk penelitian. Partisipasi

Bapak/lbu/Saudara/i sangat bermakna bagi peneliti.

Terimakasih.

Wassalammu'alatkum.Wr Wb.

Peneliti

 



SKALAI

_No
1.

Pemyataan^

Sayasering iupa untuk
menyjlesajkariftjgajjsan^
Saya malas menyelesaikan
tugas kantor sesuai dengan
waktu yang dibenkan_____
"Saya sering meninggalkan tugas
kantor yang sulit untuk beralih
mengerjakan tugas yang lebih

Ijriudah.
4 r^eWTd^iirrirnenyelesaikan

jtugas kantor membuat saya
I sering rr.onunda-nunda

nenr^ejiaanjujasjersebut
T IBanyakkerjaan kantor yang

| tidak dapat saya selesaikan

/

7.

8.

9.

10.

11.

st wakt
R^ya sering menyelesaikan
„g^sjej______l
Saya tidak mengr.indar dari
menyejesaikaniusa^
Tugas yang banyak tidak
membuat saya menunda untuk
menyelesaikanrg£je£at^^
IIIWIJV'V'^"" * 1

Saya sering menwelesaikan
ju^asJsantojje^__Wy
Setiappekerjaan kantor yang
diberikan pada saya, iangsung
saya kerjakan stngguh-sungguh
agar cepat setesai
Saya bukan tipeorangyang
jukajrienundjHiundajek^

-.2.
Sayamarnpu menyelesaikan
banyak tugas kantor sesuai
deng^n^_tun_i

SS

"ss-s~

[ssTs

AP !TS j"STS j

TAP IfsTstsl

 



13.

14.

15.

16.

Saya akan fokus menyelesaikan
sebuah tugas tepat waktu dan
tidak berafih pada tugas yang
lain

Saya akan marah kepada orang
lain bila saya befciru mampu
menyelesaikan tugas
Kebiasaan menumpuktugas
kantor, membuat saya semakin
malas untuk menyelesaikan
tugas yang lain
Saya sering menghindari atasan
bila banyak tugas yang belum
mampu ssya selesqikan

SS

SS

SS

SS

TAP TS STS

TAP TS STS

TAP TS STS

TAP , TS STS

 



SKALA II

No Pemyataan

"Saya senang bila mendapatkan
tugas yang belum pemah saya
kerjakan

SS

SS

SjTAP~i TS jSTS
TAP TS STS

Saya merasa semakin tertantang ; SS
bna mertdapatkan tugas yang sulit
Saya menyukai tugas yang dapat
mengembangkan kemampuan
saya meskipun sulit
Saya iebihmenyukai tugas yang
dibilang sulit oleh leman-teman

SS

SS

SS

TAP TS STS

TAP i TS ! STS

S iTAP ITS , STS

S I TAP ITS iSTS5. | Saya tidak suka barsaing dalam
Smfinye'.esaikan tugas kantor

IT | Saya akan mengalah bila harus
! bersaing dalam menyelesaikan
Ssuatu tugas

S^TsTtAP ! TS j STS

9.

10.

11.

12.

i Saya tidak enak dengan teman
i saya bila saya mampu
I menyelesaikan tugaslebih baik
•j3ariny_a__
" Sayasenang bila mendapatkan

masukan atas kinerja saya
Saya senang mendapatkan
kritikan atas pekerjaan saya
Kritikan membuat saya
bersemangat untuk dapat
menyelesaikan tugas tebih baik
Masukan dari rekan sekerja,
menjadi pertimbangan saya dalam
mengerjakan berbagai tugas
kantor

Saya takut bertemu alasan bila
tugas yang saya kerjakan
mengalami kegagalan

SS

SS

SS

SS

SS

SS

TAP I TS SIS

sTtAP j TS j STS

TAJ TS jSTS

TAP TS iSTS

TAP TS STS

TAP TS STS

 



Saya terus berusaha metengkaoi
wgas yangdiberikan agar
hasihya melebihi prestasi rekan-

J^k§_J__nya
Wa^uhaTiJs lemburTliyTtitip"
senang jika tugas yang diberikan
pada saya, selesai lebih cepat

•^gIgJrj___LT___ijajnnya
Says ber^jsa^a1<e7iss^art^as~
yanc ssya kerjakan mendapatkan

i Pres^si lebih baik dibandinq
___iJ5tenJajrmyj3__^
12. | Semakin sulit tugas vana harus

' d'ke-'akan. semakin membuat
-isYLJja!_sjnen£ej^^
; Saya takut gagal bila
j menaapatkan tugas barj yang

-f^HiILPJ!T__LS_yai^
tSlalSSi''a_mendaP^an—,~ «.wa^ ausa Dug n

! {Jy9_____s_djd^kan_
! 21. Semakin cjdit ♦ii„~„...Semakin sulit tu^isyar^ada""

malah membuat saya semakin
£___}
Saya suka bersaing dengan
teman dalam menunaikan tugas
yang diberikan ataaan
Ada kepuasan tersendiri bila
mampu menyelesaikan tugas
lebih baik dibandingkan yanq
lainnya

ss~sTtap~Tts~sts

SS ;S jTAP ~TS~STS

SS jS | TApTys-s^-i

SS . S TAP TS STS

3S . S^AP~TTS~^SfS~1

j Sb S : TAP j TS STS

SS : S TAP j TS STS

 



24.

25.

26.

27.

28.

Target yang diberikan membuat
saya semakin berusaha untuk
menjadi yang terbaik
Saya tidak takut diberftan tugas
yang sama, karena saya mampu
menyelesaikannya lebii baik
dibanding yang lain
Banyaknya saran maJan membuat
>ekerjaan saya tidak setesai

Banyaknya kritikan terhadap hasil
kerja saya, semakin membuat
saya putus asa
Biasanya pujian atas prestasi
yang saya dapatkan malah
membuat saya teriena

29. ] Saya tidak senang bflatugas yang
1saya selesaikan disalahkaii

30.

31.

33.

34.

35.

Setiap pekerjaan saya iseriakan
dengan penuh tanggung jawab
Saya tidak menghindardari
tanggung jawab tiia tugas yang
saya kerjakan berantakan

32. Semakin besar tanggung jawab
suatu tugas yang diberikan pada
saya, saya semakin bereungguh-
sungguh
Saya senang bila mendapatkan
kepercayaan dengan cBberikan
tugas yang sulit
Saya mengeluh jika mendapatkan
tugas yang lebih berat
dibandingkan rekan yang fain
Saya tidak mau mengefjakan
tugas terlalu mengurastenaga,
walau akhimya tugas saya tidak
selesai

SS TAP jTS !STS

SS TAP TS STS

SS S TAP TS STS

SS TAP TS !STS

SS Si TAP TS |STS

SS S I TAP TS j STS I

! SS S; TAP
4-

TS ! STS

SS I S!TAP rs ists

SS S TAP TS ! STS

SS TAP TS ! STS

SS TAP TS ! STS

SS TAP TS ! STS

 



36. Saya tidak mau membebani diri
saya dengan tugas yang berat
karena saya yakin tidak bisa
mencapai sesuatu yang lebih dari
orang lain

 



o

 



LAMPIRAN B

1. Tabulasi Data Try Out Skala Motif Berprestasi

2. Reliabilitas dan Analisis Butir Skala Motif Berprestasi

3. Tabulasi Data Try Out Skala Prokrastinasi Kerja

4. Reliabilitas dan Analisis Butir Skala Prokrastinasi Kerja
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA MOTIF BERPRESTASI

Subjek

Aitem

15 16 17 18 19 20

1 2 2 4 2 2 2

2 2 1 2 2 2 1

3 2 2 4 2 2 2

4 3 2 2 3 2 2

5 2 2 1 1 1 1

6 2 2 4 2 2 1

7 2 2 4 2 2 2

8 4 2 4 2 4 2

9 1 I 5 1 1 I

10 1 2 4 2 I 1

11 2 2 2 2 2 2

12 3 2 4 2 5 2

13 3 2 4 2 2 3

14 2 2 4 2 j 9

15 2 2 2 2 2 2

16 2 2 2 2 2 2

17 1 2 4 1 ^ 2 1

18 4 3 4 3 4 3

19 3 2 2 1 I I

20 1 2 4 2 4 2

21 2 2 4 2 4 2

22 2 2 2 4 4 4

23 2 2 2 2 2 2

24 2 1 2 2 2 I

25 1 1 4 2 2 2

26 2 1 5 2 5 1

27 5 1 1 1 1 1

28 2 2 4 2
^

j 2

29 2 2 2 2 2

30 2 2 2 1 1 2

31 4 2 4 2 3 2

32 5 2 2 1 3 2

33 2 1 1 1 1 1

34 4 2 2 2 2 5

35 2 3 3 2 4 2
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA MOTIF BERPRESTASI

Subjek

Aitem

21 22 23 24 25 26 27

1 4 4 4 4 3 3 3

2 4 4 4 4 3 4 4

3 4 2 4 2 2 4 4

4 4 2 2 2 3 4 4

5 5 5 5 5 3 5 5

6 5 2 4 5 4 4 4

7 5 4 4 4 2 4 4

8 4 4 4 2 3 4 4

9 5 5 5 2 4 4 4 J

10 4 4 4 4 2 4 2

11 4 4 2 2 2 2 4

12 4 2 4 2 2 4 2

13 4 4 4 4 J 2 4 4

14 4 4 4 4 2 4 4

15 4 4 4 4 4 4 4

16 5 4 4 4 3 5 5

17 5 2 1 4 2 4 5

18 3 3 3 3 4 4 3

19 4 3 4 4 2 1 2

20 4 4 2 2 3 4 4

21 4 4 2 4 2 4 4

22 2 2 2 2 2 2 4

23 4 4 4 2 2 4 4

24 5 4 2 4 4 4 5

25 4 4 4 4 4 4 4

26 1 4 4 5 3 4 3

27 5 2 4 4 2 4 4

28 4 2 4 4 3 4 4

29 4 4 4 4 2 4 4

30 4 4 3 2 4 4 4

31 4 4 2 2 2 4 4

32 4 4 4 4 2 5 5 j

33 4 4 4 4 4 4 4

34 4 4 2 4 5 5 5

35 3 4 2 4 5 3 4

36 4 4 4 4 2 4 4 j

37 4 4 4 4 4 5 5

38 5 5 4 5 5 4 4

39 2 1 2 2 1 2 2

40 4 4 4 4 2 2 2

41 4 4 4 4 2 4 4
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA MOTIF BERPRESTASI

Subjek

Aitem

28 29 30 31 32 33 34

1 3 4 4 4 4 4 4

2 4 4 4 4 4 4 4

3 4 4 4 4 2 4 4

4 4 2 4 2 4 4 2

5 5 3 4 5 2 5 5

6 4 4 4 4 4 5 5

7 3 4 4 4 4 5 4

8 2 4 4 2 3 4 4

9 4 5 5 2 5 4 1

10 4 4 4 4 4 4 4

11 2 4 4 4 4 4 4

12 2 2 4 4 2 4 2

13 4 4 4 4 4 4 j 4

14 4 4 4 4 4 4 4

15 4 4 4 4 4 4 4

16 5 4 5 5 4 5 4

17 2 2 5 4 2 5 2

18 3 3 4 3 3 4 4

19 3 5 5 2 3 5 5

20 4 4 4 4 4 4 4

21 4 4 4 2 4 4 4

22 4 2 2 2 2 4 4

23 4 4 4 4 4 4 4

24 4 4 4 2 4 4 4

25 4 4 4 4 4 4 4

26 3 5 5 5 5 5 5

27 2 5 5 3 5 5 4

28 3 4 4 2 4 4 4

29 4 4 4 4 4 4 4

30 4 4 4 2 4 5 4

31 2 4 4 4 4 4 4

32 3 3 4 4 3 5 5

33 2 4 4 4 4 4 4

34 4 3 4 4 2 5 4

35 2 2 4 3 1 3 4

36 4 4 4 4 4 4 4

37 4 3 3 3 4 4 4

38 5 4 4 5 4 4 5

39 2 1 2 2 2 3 2

40 2 4 4 4 4 4 4

41 4 4 4 4 4 4 4
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA MOTIF BERPRESTASI

Subjek
Ailem

Total35 36 37 38 f 39 40

1 4 4 4 3 4 4 146

2 4 4 4 4 4 4 153

3 4 4 4 2 2 2 134

4 4 4 4 4 4 3 143

5 5 5 5 1 5 5 179

6 5 5 5 2 4 5 165

7 4 4 3 2 4 4 158

8 4 4 2 4 2 133

9 4 2 2 2 2 2 149

10 5 4 2 4 4 4 149

11 4 2 4 2 4 4 124

12 3 4 4 2 4 2 124

13 4 4 4 2 4 4 152

14 4 4 4 2 4 4 148

15 4 4 4 4 4 4 150

16 5 5 5 2 4 5 168

17 4 2 4 2 4 4 141

18 4 4 3 2 3 4 142

19 5 3 4 1 3 3 132

20 4 4 2 3 3 3 145

21 4 4 4 3 3 4 152

22 4 4 2 2 2 2 108

23 4 4 4 2 2 4 144

24 5 5 4 2 4 4 160

25 4 4 4 2 4 4 154

26 5 5 4 1 2 4 154

27 4 3 3 3 3 148

28 4 4 4 2 4 4 150

29 4 4 4 2 4 4 150

30 4 4 4 2 2 2 153

31 4 4 4 4 2 2 131

32 5 4 4 2 4 4 156

33 4 4 4 2 4 4 151

34 4 4 4 2 4 4 163

35 1 2 3 2 3 3 116

36 4 4 4 2 2 2 144

37 4 4 3 2 2 3 147

38 5 5 4 5 5 5 181

39 1 2 2 2 1 3 78

40 3 3 4 2 4 4 133

41 4 5 4 2 2 4 147

62

 



e
n

s
C

e
n

O
s

0
0

T
f

i
n

i
n

T
f

r
~

i
n

0
0

T
f

mT
f

r^

i
n

T
f

T
f

e
n

T
f

T
f

-
c
s

T
f

>
n

T
f

T
f

e
n

i
n

T
f

r
s

T
f

i
n

i
n

r
s

T
f

r
s

e
n

r
s

c
s

r
s

T
f

<
n

T
f

T
f

e
n

e
n

T
f

i
—
*
T
f

m

m
T
f

T
f

e
n

T
f

T
f

m
r
s

T
f

i
n

T
f

T
f

T
f

m
T
f

m
m

T
f

r
s

T
f

T
f

T
f

T
f

T
f

S
O

T
f

T
f

o
o

T
f

O
S

T
f

©I
T
)

 



RELIABILITAS DAN ANALISIS BUTIR

SKALA MOTIF BERPRESTASI

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 50; 100.0

Excluded(a)
I

0j .0

Total 50 I 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha j

Based on j

Cronbach's Standardized

Alpha Items j N of Items

.923 .928; 40

Scale Statistics

Mean Variance 1

Std.

Deviation \

Nof

Items

146.60 349.347 ! 18.691 ! 40

64
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA PROKRASTINASI KERJA

Subjek
Aitem

1 2 3 4 5 6 7

1 2 2 1 1 2 2 2

2 1 1 2 2 2 2 2

3 2 2 4 2 2 2 2

4 2 2 3 4 2 4 2

5 1 2 1 1 2 1

6 1 1 1 1 1

7 1 1 2 I 1

8 1 1 2 3 2

9 1 1 2 2 5

10 2 2 1 2 2 2

11 2 1 2 2 2 2

12 2 2 ? 2 2 4 1

13 2 2 2 3 2 4 2

14 4 2 2 2 2 2 2

15 2 2 2 2 2 2 2

16 2 2 2 1 2 I 1

17 2 2 2 2 1 2 2

18 2 2 2 3 3 1 1

19 1 1 2 1 3 1 1

20 2 2 2 1 2 2 ->

21 1 1 1 1 2 2 2

22 2 2 2 4 2 1 2

23 1 2 2 1 2 2 2

24 1 1 2 1 2 4 2

25 2 1 2 1 2 2 2

26 2 2 2 2 2 2 2

27 1 1 1 1 1 2 1

28 1 1 2 2 2 2 2

29 1 1 1 1 2 2 2

30 2 2 1 2 2 4 2

31 2 1 1 1 1 2 2

32 2 2 1 1 2 1 1

33 2 2 2 2 2 2 2

34 2 2 , 2 2 2 1 1

35 3 3 3 2 3 2 2

36 1 2 1 2 2 1 1

37 1 I 1 1 1 2 2

38 2 2 1 1 4 2 2

39 2 3 4 4 3 3 2

40 2 2 2 2 3
•^

j 2

41 2 2 2 2 5 1 2
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA PROKRASTINASI KERJA

Subjek
Aitem

8 9 10 11 12 13 14

1 2 2 2 2 2 2 2

2 2 2 2 2 1 2 2

3 2 2 2 2 2 2 4

4 2 4 4 2 2 2 2

5 1 1 1 1 2 1 2

6 1 1 1 1 1 I 1

7 2 2 2 2 1 2 2

8 1 2 2 2 2 2 4

9 2 5 2 2 2 I 2

10 2 2 1 2 2 I 2

11 2 2 2 2 2 2 2

12 2 2 2 4 1 2 3

13 3 2 3 3 2 2 ->

14 2 2 2 2 2 2 2

15 2 2 2 2 2 2 2

16 2 ? 2 2 2 2 2

17 1 2 2 1 1 2 2

18 2 2 2 2 2 2 2

19 2 2 2 2 2 2 2

20 3 2 2 3 2 2 3

21 2 2 2 2 2 2 2

22 2 2 2 2 2 4 2

23 2 2 2 2 2 2 2

24 3 2 2 2 -> 2 3

25 1 1 1 2 1 1 2

26 2 2 1 1 1 1 1

27 1 1 1 1 1 1 2

28 2 2 2 2 1 2 2

29 2 2 2 2 2 2 2

30 2 2 2 2 2 2 2

31 2 2 2 2 2 2 2

32 3 2 2
n

J 2 2 3

33 2 2 2 2 2 2 2

34 1 1 1 1 1 1 2

35 2 2 2 2 2 2 2

36 2 2 2 2 2 2 2

37 2 2 2 2 2 2 3

38 1 4 2 1 2 2 2

39 3 3 2 3 3 4 4

40 3 2 3 3 3 3 3

41 2 2 1 2 1 2 4
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TABULASI data try out skala prokrastinasi kerja

Subjek

Aitem

Total15 16 17 18 19 20

1 2 2 4 2 2 2 40

2 2 1 2 2 2 1 35

3 2 2 4 2 2 2 46

4 3 2 2 3 2 2 51

5 2 2 1 1 1 1 26

6 2 2 4 2 2 1 27

7 2 2 4 2 "7 2 35

8 4 2 4 2 4 2 44

9 1 I 5 1 I I 39

10 1 2 4 2 1 I 35

11 2 2 2 2 2 2 38

12 3 2 4 2 5 2 49

13 3 2 4 2 2 3 51

14 2 2 4 2 2 2 44

15 2 2 2 2 2 2 40

16 2 2 2 2 2 2 37

17 1 2 4 1 2 1 35

18 4 3 4 3 4 49

19 3 2 2 I 1 1 34

20 1 2 4 2 4 2 46

21 2 2 4 2 4 2 40

22 2 2 2 4 4 4 49

23 2 2 2 2 2 2 38

24 2 I 2 2 2 I 39

25 1 1 4 2 2 2 33

26 2 1 5 2 5 1 39

27 5 1 1 1 1 1 26

28 2 2 4 2 2 40

29 2 2 0 2 2 2 36

30 2 2 2 I 1 2 39

31 4 2 4 2 3 2 41

32 5 2 2 1 2 42

33 2 1 1 1 1 I 35

34 4 2 2 2 2 5 37

35 2 3 3 2 4 2 48
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RELIABILITAS DAN ANALISIS BUTIR

SKALA PROKRASTINASI KERJA

Case Processing Summary

N %

Cases Valid

Excluded(a)
Total

50

0

50

100.0

.0

100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's I

Alpha Based
on

Standardized

Items

Nof

Items

Cronbach's

Alpha
.812 .835 20

Scale Statistics

Mean Variance

40.72 55.226

Std.

Deviation

7.431

Nof

Items

20

Item Statistics

Mean ! Std. Deviation N

Aitem 1 1.74 i .777'j 50

Aitem2 1.68 .653! 50

Aitem3 1.80! .808! 50

Aitem4 1.82! .941 ! 50

Aitem5 2.16! .792! 50

Aitem6 2.06! .843 ! 50

73
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LAMPIRAN C

1. Tabulasi Data Skala Motif Berprestasi
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4. Reliabilitas dan Analisis Butir Skala Prokrastinasi Kerja
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TABULASI DATA SKALA MOTIF BERPRESTASI

Subjek

Aitem

1 2 3 4 5 6 7

1 3 3 4 3 2 3 3

2 4 4 4 2 2 2 2

3 4 4 4 4 2 2 4

4 5 4 4 3 2 1 3

5 4 4 4 2 2 2 2 j

6 5 4 4 4 1 2 3

7 5 5 5 4 2 2 4

8 4 3 4 3 3 3 3

9 3 3 4 3 2 2
^

j

10 4 4 4 4 2 3 3

11 3 4 4 3 2 J 3 4

12 4 4 5 4 2 3 3

13 4 5 J 5 4 2 2 3

14 4 4 4 4 4 2 4

15 4 4 4 4 4 2 2

16 4 4 4 3 2 2 4

17 4 5 4 4 4 J 4 4

18 3 4 3 3 3 4 4

19 4 4 4 2 2 4 4

20 4 4 4 9 2 4 4

21 2 2 4 2 2 2 4

22 2 2 4 2 2 4 4

23 4 4 4 3 3 4 4

24 4 5 5 5 2 4 2

25 2 2 4 2 2 2 4

26 4 4 4 4 4 2 4

27 4 4 4 4 4 4 4

28 4 4 4 2 2 2 4

29 4 4 4 3 3 3

30 4 2 4 3 4 4 4

31 4 4 4 4 4 4 4

32 4 4 5 4 2 3 3

33 5 5 5 4 3 3 4

34 3 4 4 3 4 4 4

35 2 2 4 2 2 2 2

36 5 4 5 5 5
^

j 3

37 5 4 4 4 5 3 4

38 5 4 5 4 4 4 4

39 5 5 4 4 4 4 4

40 4 5 5 5 4 5 5

41 5 5 5 4 5 5 4

76
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TABULASI DATA SKALA MOTIF BERPRESTASI

Subjek

Aitem

8 9 10 11 12 13 14

1 4 4 4 4 4 5 4

2 4 4 4 5 4 5 4

3 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 5 4 3 4 3

5 4 4 4 4 4 4 4

6 5 5 5 4 4 5 4

7 4 4 4 4 4 4 4

8 4 4 4 4 4 4 3

9 4 4 4 4 4 1 I

10 4 4 4 4 4 4 4

11 4 4 4 4 4 5 4

12 4 4 4 4 4 3 4

13 5 5 5 5 4 5 4

14 4 4 4 4 4 4 4

15 4 4 4 4 4 4 4

16 4 4 4 3 4 2 2

17 5 4 4 4 4 5 4

18 4 3 3 4 3 4 4

19 4 4 4 U 4 4 5 4

20 4 4 4 4 4 5 4

21 4 3 4 4 4 4 4

22 4 4 4 4 2 4 4

23 4 3 3 3 4 4 4

24 5 5 5 5 4 4 5

25 4 4 4 4 4 4 4

26 4 4 4 4 4 5 5

27 4 4 4 5 4 4 4

28 5 5 5 5 4 4 4

29 4 4 4 4 4 5 4

30 5 5 5 4 2 4 4

31 4 4 4 4 3 4 4

32 4 4 4 4
->

-> 4 4

33 5 5 5 4 3 4 5

34 4 4 4 4 4 4 4

35 4 4 4 4 4 4 4

36 5 5 4 5 5 4 4

37 5 3 3 3 3 3 3

38 4 5 4 4 4 4 4

39 5 5 5 5 5 4 4

40 5 4 5 4 5 4 5

41 5 4 5 4 5 4 3

78
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TABULASI DATA SKALA MOTIF BERPRESTASI

Subjek

Aitem

21 22 23 24 25 26 27

1 4 3 3 4 3 4 4

2 4 2 4 2 2 2 4

3 4 2 4 4 4 4 4

4 4 2 4 4 2 2 2

5 4 2 4 4 2 4 4

6 4 2 4 4 4 4 4

7 5 2 5 5 4 4 4

8 4 3 4 4 4 2 4

9 4 3 4 4 3 3 4

10 4 3 3 4 3 4 4

11 4 2 4 4 4 4 4

12 4 4 3 4 3 3 4

13 2 3 5 5 5 4 4

14 4 4 4 4 4 4 4

15 4 2 4 4 3 3 4

16 4 3 3 3 2 4 4

17 4 2 4 5 4 4 4

18 3 2 2 2 3 2 3

19 4 2 2 4 2 4 4

20 4 2 2 4 2 4 4

21 2 2 4 4 4 2 2

22 2 2 4 4 4 4 4

23 3 2 4 3 3 2 3

24 4 2 4 5 4 5 5

25 4 2 4 4 2 4 4

26 5 4 4 4 4 4 5

27 2 2 4 4 4 4 4

28 2 2 4 4 4 4 4

29 4 3 3 4 3 3 3

30 2 2 4 2 4 4 2

31 4 3 4 4 4 4 4

32 3 4 4 4 4 4 4

33 4 3 4 5 4 3 4

34 2 4 5 5 4 4 4

35 4 2 5 4 3 4 4

36 5 5 4 5 5 4 j

37 3 5 4 3 3 2 5

38 4 4 4 3 4 4 5 j

39 4 5 4 5 4 4 4

40 5 5 5 4 5 5 5

41 4 5 4 3 5 4 3
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TABULASI DATA SKALA MOTIF BERPRESTASI

Subjek

Aitem

28 29 30 31 32 33 34

1 4 3 5 5 5 4 4

2 2 4 4 4 4 4 4

3 4 4 4 4 4 4 4

4 4 2 4 4 4 2 2

5 2 4 4 4 4 4 4

6 4 4 5 5 5 4 4

7 4 4 5 4 5 5 4

8 2 4 4 4 4 3 3

9 2 4 4 3 4 3 4

10 3 4 4 4 4 4 4

11 4 4 4 4 4 4 5

12 4 4 4 4 4 4 4

13 4 4 5 5 5 5 4

14 4 4 4 4 4 4 4

15 3 4 4 4 4 4 4

16 4 4 4 4 4 4 4

17 4 5 4 4 4 4

18 2 3 4 4 4 4 2

19 4 4 5 5 5 4 4

20 4 4 5 5 5 2 4

21 2 4 4 4 4 4 2

22 4 4 5 5 4 2 4

23 4 4 4 4 4 4 4

24 5 5 4 4 4 5 5

25 4 4 4 4 4 4 4

26 4 4 4 4 4 3 4

27 4 4 4 4 4 5 4

28 4 2 4 4 4 2 4

29 3 4 4 4 4 4 4

30 4 2 3 4 4 4 3

31 4 4 4 4 4 4 4

32 4 2 4 4 4 4 3

33 5 4 5 4 4 4 3

34 2 2 5 4 4 4 4

35 4 2 4 4 4 2 4

36 4 4 4 4 5 4 5

37 4 2 2 5 3 4 5

38 4 5 4 5 4 5 4

39 4 4 4 4 5 5 5

40 5 5 4 5 4 5 5

41 5 4 3 4 5 3 5
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TABULASI DATA SKALA MOTIF BERPRESTASI

Subjek
Aitem Total

35 36

1 4 4 132

2 4 4 124

3 4 4 136

4 4 2 115

5 4 4 130

6 5 5 145

7 4 4 148

8 3 3 125

9 4 2 115

10 4 4 133

11 4 4 139

12 3 4 132

13 4 5 149

14 2 2 136

15 2 2 127

16 4 4 126

17 4 4 144

18 3 3 115

19 4 4 132

20 4 4 130

21 2 2 113

22 4 4 122

23 4 2 124

24 5 5 148

25 4 4 128

26 5 5 150

27 4 4 141

28 4 3 129

29 4 4 133

30 2 2 121

31 4 4 141

32 4 4 133

33 4 4 147

34 4 4 135

35 4 2 124

36 4 5 156

37 3 3 134

38 5 4 151

39 5 5 161

40 5 5 171

41 4 4 151
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RELIABILITAS DAN ANALISIS BUTIR

SKALA MOTD7 BERPRESTASI

Case Processing Summary

N ! %

Cases Valid

Excluded(
a)
Total

50 |

0 j
50 1

100.0

.0

100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based j
on j

Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

.914 .915 « 36

Item Statistics

Mean Std. Deviation N

Aitem1 3.96 .880 50

Aitem2 3.92 .877 50

Aitem3 4.24 .476 50

Aitem4 3.58 .992 50

Aitem5 3.14 1.178 50

Aitem6 3.18 1.024 50

Aitem7 3.62 .830 50

Aitem8 4.30 .544 50

Aitem9 4.10 .580 50

Aitem10 4.18 .596 50

Aitem11 4.12 .594 50

Aitem12 3.98 .685 50

Aitem13 4.16 .766 50

Aitem14 3.96 .699 50

Aitem15 3.50 .909 50

Aitem16 3.62 .967 50

Aitem17 3.62 .780 50

Aitem18 4.06 .652 50

Aitem19 3.76 .916 50

Aitem20 3.66 1.002 50

Aitem21 3.78 .887 50

Aitem22 3.04 1.068 50

Aitem23 3.86 .729 50

Aitem24 3.96 .781 50
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TABULASI DATA SKALA PROKRASTINASI KERJA

Subjek
Aitem Total

15 16

1 2 2 30

2 4 2 42

3 2 2 32

4 2 4 41

5 4 2 37

6 2 1 30

7 1 1 20

8 3 2 45

9 2 2 29

10 2 2 32

11 1 2 31

12 3 2 36

13 2 2 29

14 2 2 32

15 4 2 34

16 2 2 32

17 4 2 36

18 4 2 34

19 ? 2 34

20 2 2 32

21 2 1 29

22 2 2 39

23 3 2 38

24 2 2 23

25 2 2 31

26 4 2 36

27 4 2 40

28 2 2 26

29 2 1 28

30 3 4 47

31 2 2 35

32 2 2 31

33 2 2 27

34 4 2 38

35 2 2 31

36 1 2 29

37 2 2 28

38 2 2 33

39 2 2 32

40 2 2 27
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RELIABILITAS DAN ANALISIS BUTIR

SKALA PROKRASTINASI KERJA

Case Processing Summary

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based i
on !

Cronbach's Standardized i
Alpha Items : N of Items

.789 .788 j 16

Item Statistics

Mean Std. Deviation N

Aitem1 1.96 .699 50

Aitem2 1.82 .560 50

Aitem3 1.94 .740 50

Aitem4 2.00 .857 50

Aitem5 2.02 .820 50

Aitem6 2.08 .804 50

Aitem7 2.00 .535 50

Aitem8 1.96 .605 50

Aitem9 2.04 .605 50

Aitem10 1.84 .650 50

Aitem11 1.90 .505 50

Aitem12 2.06 .767 50

Aitem13 2.12 .773 50

Aitem14 1.88 .594 50

Aitem15 2.34 .872 50

Aitem16 1.94 .620 50
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LAMPIRAN D

1. TABULASI DATA TOTAL

2. UJI ASUMSI

a. Uji Normalitas

b. Uji Linearitas

c. Uji Hipotesis

3. GRAFIK

4. P-PLOT
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TABULASI DATA TOTAL

Subjek
Motif

Berprestasi
Prokrastinasi

Kerja

1 132 30

2 124 42

3 136 32

4 115 41

5 130 37

6 145 30

7 148 20

8 125 45

9 115 29

10 133 32

11 139 31

12 132 36

13 149 29

14 136 32

15 127 34

16 126 32

17 144 36

18 115 34

19 132 34

20 130 32

21 113 29

22 122 39

23 124 38

24 148 23

25 128 31

26 150 36

27 141 40

28 129 26

29 133 28

30 121 47

31 141 35

32 133 31

33 147 27

34 135 38

35 124 31

36 156 29

37 134 28

38 151 33

39 161 32

40 171 27

41 151 25
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UJI NORMALITAS

Descriptive Statistics

MB

PK

N

50

50

Mean

138.40

31.90

UJI ASUMSI

Std.

Deviation

14.765

5.467

Minimu j Maximu
m j m

113

20

171

47

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

MB j PK

N 50! 50

Normal Mean 138.40 j 31.90

Parameters(a,b) Std. Deviation 14.765 ! 5.467

Most Extreme Absolute .125! .153

Differences Positive .125 1 .153

Negative -.063 ! -.065

Kolmogorov-Smirnov Z .881 | 1.080

Asymp. Sig. (2-tailed) .420 | .194

a Test distribution is Normal,

b Calculated from data.
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UJI LINEARITAS

ANOVA Table

Sum of !

Squares

!

df I
Mean

Square j F | Sig.

PK * Between (Combined)
MB Groups

Linearity
Deviation from

Linearity
Within Groups
Total

1172.333 j

264.535 |

907.799

292.167!

1464.500 j

33

1

32 |

16

49|

35.525 |
264.535 I

28.369

18.260 j
1

1.945 j

14.487 1

1.554)

.079

.002

.176

Measures of Association

PK*

MB

R

-.425

R

Squared

.181

Eta

.895

Eta

Squared

.801

 



UJI HIPOTESIS

Correlations

MB Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

PK Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

MB

1

50

-.425(**)
.002

50

PK

-.425(**)
.002

50

1

50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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GRAFIK

Motif Beprestasi

110 120 130 140 150 160 170 180

MB

Prokrastinasi Kerja

Mean =

138.4

Std. Dev.

14.765

N = 50

Mean = 31.9

Std. Dev. =

20 25 30 35 40 45 50 5.467
N = 50

PK
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PROKRASTINASI KERJA

Normal P-P Plot of PK

^ o.DO
'S

Observed Cum Prob

Defended Normal P-P Plot of PK

Qoo I

•i 1 —i 1 1 1
0.0 0-2 0 4 0.6 0-8 1.0

Observed Cum Prob
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LAMPIRAN E

1. Bagan Struktur Organisasi PT. X

2. Surat Permohonan Penelitian untuk Skripsi dari Program

Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan llmu Sosial Budaya

Universitas Islam Indonesia

3. Surat Pelimpahan Wewenang (Formulir Pengendalian Surat

Masuk Administrasi)

4. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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